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ABSTRAK 

 

WIBOWO LAKSONO WIDODO, 2022 Pelaksanaan Dinas Jaga Laut untuk 
Mencegah Terjadinya Bahaya Tubrukan di MV. INTAN DAYA 11 (dibimbing 
oleh Joko Purnomo dan Mirdin Ahmad). 
 
Banyaknya kasus kecelakaan kapal merupakan salah satu indikasi 
perlunya perbaikan dalam sistem transportasi laut, dalam hal ini pelayaran. 
Penulis menyadari bahwa mualim jaga memiliki peran penting dalam 
mengolah gerak kapal saat kapal berlayar untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan khususnya adanya bahaya tubrukan. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan dinas jaga untuk 
mencegah terjadinya bahaya tubrukan di MV. INTAN DAYA 11. Adapun 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan dinas jaga yang 
optimal guna mencegah terjadinya bahaya tubrukan di MV. INTAN DAYA 
11. 
 
Dengan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, 
pelaksanaan dinas jaga dapat digambarkan secara jelas dan nyata karena 
data diperoleh dari observasi langsung yang dilakukan selama penulis 
melakukan penelitian serta ditunjang dengan studi literatur yang 
memberikan gambaran lebih jelas mengenai informasi yang disampaikan. 
Selanjutnya dilakukan tahap analisis data mulai dari reduksi data, 
mendeskripsikan hasil penelitian, sampai dengan penarikan kesimpulan. 

 
Hasil temuan penulis selama melakukan penelitian yaitu: (1) dalam 
beberapa kejadian mualim selama dinas jaga tidak melakukan pengamatan 
keliling dengan baik. (2) tidak melakukan prosedur serah terima tugas jaga 
yang benar sesuai dengan STCW 1978 as amended in 2010. (3) mualim 
jaga kurang menguasai pengoperasian alat navigasi. (4) masih sering 
didapatkan mualim dan jurumudi terlambat jaga di anjungan. 
 
Pembahasan terhadap hasil penelitian adalah optimalisasi dinas jaga harus 
benar-benar diaplikasikan sesuai dengan STCW 1978 as amended in 2010. 
Mualim jaga harus berpedoman pada Collision Regulation 1972 dalam 
menghadapi situasi yang memungkinkan adanya bahaya tubrukan. 

 
Penggunaan alat-alat navigasi sebagai pendeteksi adanya bahaya 
tubrukan juga harus dapat dikuasi oleh para mualim jaga untuk menghindari 
keadaan darurat saat dinas jaga. 
 
 
Kata Kunci: STCW 1978, Dinas Jaga, Bahaya Tubrukan 
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ABSTRACT 

 

WIBOWO LAKSONO WIDODO, 2022 implementation of marine the Guard 
Service to Prevent Collision Hazards at MV. INTAN DAYA 11 (supervised 
by Joko Purnomo and Mirdin Ahmad). 

 
The number of cases of ship accidents is one indication of the need for 
improvements in the marine transportation system, in this case shipping. 
The author realizes that the officer in charge has an important role in 
processing the motion of the ship when the ship is sailing to avoid things 
that are not desirable, especially the danger of collision. The formulation of 
the problem in this study is how to implement the guard service to prevent 
collision hazards in MV. INTAN DAYA 11. The purpose of the study was to 
determine the optimal implementation of the guard service in order to 
prevent the occurrence of collision hazards in MV. INTAN DAYA 11. 
 
 With qualitative research methods that produce descriptive data, the 
implementation of the guard service can be described clearly and clearly 
because the data is obtained from direct observations made during the 
author's research and is supported by literature studies that provide a 
clearer picture of the information conveyed. Furthermore, the data analysis 
stage is carried out starting from data reduction, describing the results of 
the study, to drawing conclusions. 
 
The results of the authors' findings during the research are: (1) the officers 
during the watch service did not make good observations around the area. 
(2) did not carry out the proper handover of guard duty procedures in 
accordance with STCW 1978 as amended in 2010. (3) the officer in charge 
does not master the operation of navigation tools. (4) it is still often found 
that the dispatcher and helmsman are late on guard at the bridge.  The 
discussion on the research results is that the optimization of the watchdog 
service must really be applied in accordance with the 1978 STCW as 
amended in 2010. The officer in charge must adhere to the Collision 
Regulation 1972 in dealing with situations where there is a risk of collision. 
 
The use of navigational tools to detect the presence of a collision hazard 
must also be mastered by the officers on duty to avoid an emergency while 
on duty.  

 
 

Keywords: STCW 1978, Guard Service, Collision Hazard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Kapal adalah suatu alat trasnportasi air yang sangat 

penting untuk mendistribusikan kesuksesan suatu pengiriman 

barang. Proses pengiriman barang dari suatu tempat ke tempat 

yang lain tersebut dapat dilakukan menggunakan berbagai jenis 

transportasi, sedangkan sarana penunjang pengiriman barang 

dapat dilakukan melalui jalan darat, udara, ataupun laut. 

mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan yang dimana 

pulau di indonesia saling terhubung satu dengan yang lainnya 

dengan laut ataupun selat, Maka transportasi laut untuk 

melakukan pengiriman barang menjadi pilihan utama, karena 

pengangkutan barang dapat dilakukan dalam jumlah banyak dan 

biaya yang dihasilkan lebih relatif rendah dibandingkan dengan 

transportasi lainnya. Transportasi yang lebih efisien dan efektif.  

Sesuai dengan aturan jaga seperti yang di tentukan di atas 

kapal, semua kapal di wajib mematuhi dan menjalankan aturan 

jaga ini tanpa kecuali, termasuk perwira yang ditugaskan untuk 

mengurus dinas jaga di atas kapal untuk mencegah resiko bahaya 

tubrukan, sebab kunci keberhasilan perjalanan sampai ke tempat 

tujuan dengan selamat tanpa mengalami kecelakaan dan tepat 

waktu sangat bergantung pada kemampuan kapasitas dan 

effesiensi kinerja operasional personel di atas kapal. 

Berikut adalah berita tentang kecelakaan kapal selama 

beberapa tahun belakangan ini: 

Kapal Buana Express 10 saat berlayar mendekati Selat 

Wowoni melaju dengan kecepatan 2,8 knot. Di depan Buana 
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Express 10 terdapat kapal tunda Arum 2 yang menarik tongkang 

dengan kecepatan kapal 2,4 knot, sedangkan di belakang 

tongkang Golden Way 3310 berlayar Bunga Melati 79 yang juga 

akan melewati Selat Wowoni dengan kecepatan kapal berkisar 

8,8 knot. 

Nakhoda Bunga Melati 79 melihat cahaya kuning lampu 

navigasi kapal yang berada di haluan Bunga Melati 79. Melalui 

alat bantu navigasi Radar mengetahui ada dua kapal sedang 

berlayar di depannya. Di sebelah kiri terlihat jelas kapal tunda 

Arum 2 sedang menunda sebuah tongkang dan di sebelah kanan 

terlihat kapal tunda Buana Express 10 tetapi tidak terlihat 

tongkangnya. 

Nakhoda Bunga Melati 79 memerintahkan Markonis keluar 

dari anjungan dan melihat keadaan tersebut, tetapi Markonis tidak 

melihat tongkang yang sedang ditarik oleh Buana Express 10. 

Saat tongkang Golden Way 3310 telah melewati Arum 2, Nakhoda 

Buana Express 10 melihat ke belakang dan mengetahui tali tunda 

kendor, kemudian Nakhoda melihat kecepatan kapal bertambah. 

Nakhoda Buana Express 10 menyakini bahwa tongkang Golden 

Way 3310 telah ditubruk oleh Bunga Melati 79 yang berada di 

belakang tongkang tersebut. 

Mualim I berlari ke haluan untuk memeriksa kondisi kapal 

dan terlihat olehnya terdapat lubang dan air laut masuk ke gudang 

yang berada di bawah geladak akil. Nakhoda Bunga Melati 79 

berencana membawa kapal ke tempat yang dangkal dengan 

tujuan mengkandaskan kapal sambil memerintahkan semua awak 

kapal untuk memakai lifejacket. Usaha Nakhoda untuk 

mengkandaskan kapal di tempat dangkal tidak berhasil karena 

kapal sudah terlanjur tenggelam. 
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Bunga Melati 79 tenggelam sepenuhnya pada koordinat 

04º13’7” LS dan 122º56’00” BT di sekitar perairan Selat Wowoni, 

Sulawesi Tenggara. 

Nakhoda Buana Express 10 lalu menghubungi Arum 2 

meminta bantuan untuk mengevakuasi awak kapal Bunga Melati 

79. Semua awak kapal Bunga Melati 79 yang selamat di bawa 

oleh Buana Express 10 ke Pelabuhan Kendari dan selanjutnya 

awak kapal tersebut di bawa ke Kantor KSOP Kelas II Kendari. 

 

Oleh karna itu Penerapan dan Pemahaman tentang P2TL 

sangat penting ketika sedang melaksanakan dinas jaga saat kapal 

berlayar guna untuk menghindari kejadian tersebut terulang 

kembali. 

Berdasarkan kejadian di atas pentingnya menerapkan 

Aturan 5,6,7 di dalam P2TL. 

Berdasarkan aturan 5 P2TL ( pengamatan) yaitu setiap 

kapal senantiasa melakukan pengamatan yang cermat, baik 

dalam penglihatan dan pendengaran maupun dengan semua 

sarana yang tersedia sesuai dengan keadaan di atas kapal 

sehingga dapat membuat keputusan yang benar terhadap situasi 

dan bahaya tubrukan. 

Bedasarkan aturan 6 P2TL ( kecepatan aman ) yaitu setiap 

kapal harus senantiasa bergerak dengan kecepatan aman 

sehingga bisa mengambil suatu tindakan yang tepat dan efektif 

guna menghindari bahaya tubrukan dan dapat dihentikan dalam 

jarak yang sesuai dengan keadaan yang di alami. 

Bedasarkan aturan 7 P2TL ( bahaya tubrukan ) yaitu setiap 

kapal harus menggunakan semua sarana yang tersedia sesuai 

dengan keadaan dan suasana yang ada untuk menentukan ada 

tidaknya bahaya tubrukan. Jika timbul keraguan maka bahaya 

demikian itu harus di anggap ada. 
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 Mengingat pentingnya mengetahui untuk menanggulangi 

permasalah tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

yang berkaitan dengan permasalah tersebut, yaitu: 

”Pelaksanaan Dinas Jaga laut Untuk Mencegah Terjadinya 

Bahaya Tubrukan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, maka 

di dapatlah rumusan masalah: 

Bagaimana mencegah terjadinya bahaya tubrukan di atas kapal 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

 Tujuan penulis mengajukan skripsi ini adalah: 

Untuk mengetahui penyebab terjadinya tubrukan sebuah 

kapal saat sedang berlayar. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 wDengan wdiadakannya wpenelitian wdan wpenulisan wskripsi 

wini, wpenulis wberharap wbeberapa wmanfaat wyang wdapat wdicapai, 

wantara wlain: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

membenahi pelaksanaan dinas jaga yang tidak sesuai dengan 

prosedur yang ada di atas kapal, dengan demikian pada 

akhirnya akan tercipta suasana kinerja yang memuaskan. 

2. Dapat menambah informasi kepada kru kapal yang berkaitan 

dengan pentingnya suatu pelaksanaan dinas jaga sesuai 

dengan ketetapan dan peraturan yang dibuat di atas kapal 

untuk menciptakan suasana kerja yang menguntungkan untuk 

akhirnya akan meningkatkan kinerja semua anggota kru kapal. 

3. Sebagai sumbangsih kepada para pembaca baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sehingga pada akhirnya 

dapat digunakan untuk meningkatkan pelaksanaan dinas jaga. 



 

5 

 

4. Menambah pengetahuan bagi penulis maupun pembaca 

tentang kegiatan dinas jaga yang ada di atas kapal. 

  



 

 

 

BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Pengertian Dinas Jaga 

 

Menurut wWinardi w( w2003 w: w43 w), wDinas wadalah wsegala wsesuatu wyang 

wbersangkutan wdengan wurusan wpekerjaan wjawatan, wsedang wbertugas watau 

wbekerja. wJaga wadalah wberkawal watau wbertugas wmenjaga wkeselamatan 

wdan wkeamanan, wpiket. 

Pelaksanaan wdinas wjaga wyang wdilakukan woleh wpetugas wjaga wdi 

wkapal wpada wwaktu wsedang wberlayar wmaupun wkapal wsandar wdipelabuhan 

wtelah wdiatur woleh wperusahaan wdan wkapal wdalam wtugas wdan wtanggung 

wjawabnya, wdinas wjaga wmeliputi w: 

1. Dinas wharian w: 

 Dinas wharian wadalah wpekerjaan watau wkegiatan wyang wdilakukan 

wpada whari-hari wkerja, wsedangkan whari wminggu wdan whari wbesar wlibur. 

wTugas-tugas wyang wdilakukan wmeliputi wtugas wadministrasi wdan 

wperawatan woperasional wkapal, wsesuai wjabatan wdan wtanggung wjawab 

wmasing-masing wpersonil. 

2. Dinas wjaga w: 

 Dilakukan wdiluar wjam-jam wkerja wharian wterdiri wdari w: wjaga wlaut, wjaga 

wpelabuhan wdan wjaga wradio. 

Dari wdefinisi wtersebut wdiatas wPengertian wdinas wjaga wadalah wsuatu 

wpekerjaan wjaga wyang wdilakukan wdi wkapal watau wdi wpelabuhan wuntuk 

wmenciptakan wsituasi wdan wkondisi wagar waman wdan wterkendali. 

Maksud wdan wtujuan wdilaksanakannya wdinas wjaga wadalah w: 

1. Menjaga wkeamanan, wkeselamatan, wketertiban wkapal, wmuatan, 

wpenumpang wdan wlingkungannya. 

2. Melaksanakan w/ wmentaati wperaturan wdan wketentuan-ketentuan wyang 

wberlaku w(Nasional w/ wInternasional). 
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3. Melaksanakan wperintah w/ winstruksi wdari wperusahaan wmaupun wnakhoda 

w(tertulis wlisan) watau wStanding worder/Bridge worder. 

 

B. Prinsip-Prinsip Dasar Yang Harus Dipatuhi Dalam Melaksanakan 
Suatu Jaga Laut Yang Aman 

Menurut wIstopo w(1972:02) wdalam waturan w2 whal wini wyang wharus 

wdiperhatikan wyaitu w: 

1. Pihak-pihak wyang wlangsung wberhubungan wdengan wpemilik wkapal, 

wpengelola wpelayaran, wnakhoda wdan wperwira wkapal wpada wkegiatan 

wberikut wharus wmelakukan wuntuk wmenjamin wbahwa wjaga wlaut 

wdilaksanakan wselamanya. 

2. Nakhoda wtiap wkapal wterikat wuntuk wmenjamin wbahwa wjaga wlaut 

wpengaturannya wbaik wuntuk wmelaksanakan wjaga wlaut wyang wbaik. 

wDibawah wpengarahan wumum wnakhoda, wmaka wperwira wjaga 

wbertanggung wjawab wterhadap wnavigasi wkapal wyang waman wselama 

wtugasnya wdan wbertanggung wjawab wkhususnya wdalam wpencegahan 

wtubrukan wdan wkekandasan. 

3. Prinsip wdasar, wtermasuk wtetapi wtidak wterbatas wpada whal-hal wberikut, 

wharus wdilakukan wbagi wsemua wkapal. 

4. Pengaturan wjaga 

Susunan wjaga wharus wselamanya wbaik wdan wcukup wuntuk 

wmenanggulangi wterhadap wlingkungan wdan wkondisi wdan wharus 

wdiperhitungkan wakan wkebutuhan wuntuk wmelakukan wpengamatan wyang 

wbaik. 

Jika wmenentukan wsusunan wjaga wdi wanjungan wyang wmungkin 

wmelibatkan wkelasi wyang wbaik wmaka wfaktor-faktor wberikut wharus 

wdiperhitungkan wantara wlain: 

a. Anjungan wtidak wboleh wditinggalkan wbiar wsekejap. 

b. Kondisi wcuaca, wjarak wpenglihatan wdan wcuaca wsiang watau wgelap. 

c. Untuk wmengahadapi wbahaya wnavigasi wyang wmungkin wmemerlukan 

wperwira wjaga wuntuk wmemerlukan wtugas wtambahan. 
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d. Menggunakan walat-alat wbantu wnavigasi wdalam wkeadaan woperasi 

wseperti wradar watau walat wuntuk wmenentukan wposisi wdan wperalatan 

wlain wdipergunakan wuntuk wkeamanan wnavigasi wkapal. 

e. Apakah wkapal wdilengkapi wdengan wkemudi wotomatis. 

f. Tiap wkepentingan wyang wtidak wbiasa wpada wjaga wnavigasi wsebagai 

wakibat wdari woperasi wkhusus wdi wsekitarnya. 

5. Sehat wUntuk wMelakukan wtugas 

Sistem wpengaturan wjaga wharus wdiatur wsedemikian wrupa, wagar 

wefisiensi wdari wperwira watau wkelasi wjaga wtidak wterganggu wdengan wtugas 

wjaga wdiembannya, wtugas-tugas wharus wdiatur wsedemikian wrupa wagar 

wtugas wjaga wpertama wdari wawal wpelayaran wdan wdiantara wpetugas 

wpengganti wharuslah wcukup wuntuk wberistirahat wagar wtidak wmengganggu 

wtugasnya. 

6. Navigasi 

Semua wpelayaran wyang wdilakukan wharus wdirencanakan 

wsebelumnya, wdan wdiperhitungkan wsemua winformasi wdan wtiap whaluan 

wyang wdigariskan wharus wdiperiksa wsebelum wpelayaran wdimulai. wSelama 

wjaga wmaka whaluan wyang wdikemudikan wposisi wdan wkecepatan wharus 

wdicek wdengan winterval wyang wberkali-kali wdengan wbaik wmenggunakan 

walat wbantu wnavigasi wyang wdiperlukan wuntuk wmeyakinkan wbahwa wkapal 

wmengikuti whaluan wyang wdirencanakan. wPerwira wjaga wharus 

wmenguasai wsepenuhnya wdari wlokasi wdan woperasi wsemua wperalatan 

wkeamanan wnavigasi wdi watas wkapal wdan wharus wdiperhatikan wdan 

wdiperhitungkan wdari wketerbatasan woperasional wdari wperalatan witu. 

wPerwira wyang wbetugas wjaga wtidak wboleh wmelakukan wtugas wlain wyang 

wakan wmengganggu wkeamanan wnavigasi wkapal. 

7. Peralatan wNavigasi 

Perwira wjaga wharus wmenggunakan wsemua wperalatan wnavigasi 

wseefektif wmungkin wyang wberada wdi wbawah wtugasnya. 
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Jika wmenggunakan wradar wperwira wjaga wharus wmemikirkan 

wselamanya wpada wpenggunaan wradar wyang wtercantum wdalam 

wpengaturan wyang wberlaku wmencegah wtubrukan wlaut. 

Jika wdi wperlukan wmaka wperwira wjaga wharus wtidak wragu-ragu 

wuntuk wmenggunakan wkemudi, wmesin wdan wperalatan wsemboyan wbunyi. 

8. Tugas wJaga wNavigasi wdan wTanggung wJawabnya. 

a. Perwira wyang wbertugas wjaga wharus 

1) Tetap wbertugas wjaga wdi wanjungan wdalam wkeadaan 

wbagaimanapun wdia wtidak wboleh wdiganti wmeninggalkannya 

wsampai wdiganti wdengan wbaik. 

2) Terus wbertanggung wjawab wterhadap wkeamanan wnavigasi 

wkapalnya, wdan wkehadiran wnakhoda wmemberitahukan wkhusus 

wbahwa wpertanggung wjawaban wini wmerupakan wpengertian 

wbersama. 

3) Beritahu wnakhoda wjika wterjadi wkeraguan wdan wtindakan wapa 

wyang wharus wdilakukan wdemi wkeamanan. 

4) Tidak wmenyerahkan wjaga wke wperwira wpengganti wjika wdia 

wmempunyai walasan wdan wpercaya wbahwa wpenggantinya wtidak 

wmampu wuntuk wmelakukan wtugasnya wdengan wbaik. wDalam whal 

wini wharus wmelaporkan wkepada wnakhoda. 

b. Untuk wpergantian wjaga, wmaka wperwira wpengganti wharus wpercaya 

wpada wposisi wduga watau wbenar wdan wdisesuaikan wdengan warah, 

whaluan wdan wkecepatan wdan wharus wmemperhatikan wsetiap wbahaya 

wnavigasi wyang wmungkin wdihadapi wselama wjaga. 

c. Harus wdicatat wdengan wbaik wdari wgerakan wdan wkeaktifan wselama 

wjaga wsehubungan wdengan wnavigasi wkapal. 

9. Pengamatan 

Sebagai wtambahan wuntuk wmelakukan wpengamatan wyang wbaik 

wuntuk wmenilai wsituasi wsepenuhnya wdan wresiko wtubrukan, wkekandasan 

wdan wbahaya wnavigasi wlain, wtugas wpengamat wtermasuk wmendeteksi 

wkapal wterbang wyang wberada wdalam wbahaya, wawak wkapal wyang 
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wtenggelam, wkerangka wkapal wdan wbarangnya wdalam wmelaksanakan 

wpengamatan wharus wmemperhatikan. 

a. Pengamatan wharus wmampu wmemberikan wperhatian wpenuh wdalam 

wmelakukan wpengamatan wdan wtidak wboleh wmelakukan wtugas wlain 

wyang wakan wmengganggu wtugasnya. 

b. Tugas wpengamat wdan wjurumudi wdipisahkan wdan wjurumudi wtidak 

wboleh wdianggap wsebagai wpengawas wsaat wmemegang wkemudi, 

wkecuali wdi wkapal wkecil wdimana wsekeliling wkemudi wtidak wterhalang 

wdan wtidak wada wyang wmenghalangi wpandangan wwaktu wmalam. 

wPerwira wjaga wmungkin wmerupakan wpengamat wtunggal wpada wsiang 

whari. 

1) Situasi wtelah wdilakukan wsecara whati-hati wdan wtelah wdibentuk 

wtanpa wkeraguan wbahwa waman wuntuk wberbuat wdemikian. 

a) Keadaan wcuaca 

b) Jarak wpenglihatan 

c) Ramainya walur wpelayaran 

d) Perkiraan wdari wbahaya wnavigasi 

e) Perhatian wyang wdiperlukan wsaat wberlayar watau wdi 

wpelabuhan. 

2) Bantuan wsegera wada wuntuk wanjungan wpada wsetiap wperubahan 

wpada wsituasi wyang wdiperlukan. 

10. Navigasi wdengan wkehadiran wpandu 

Tugas wdan wkewajiban wdari wseorang wpandu, wdengan 

wkehadirannya wdi wkapal wtidak wmembebaskan wnakhoda watau wperwira 

wjaga wdari wtugas wdan wkewajibannya wbagi wkeamanan wkapalnya, 

wnakhoda wdan wpandu wharus wsaling wtukar winformasi wsehubungan 

wdengan wprosedur wnavigasi wkondisi wlokal wdan wsifat wlokal, wnakhoda wdan 

wperwira wjaga wharus wbekerja wsama wdengan werat wdengan wpandu wdan 

wmelakukan wchecking wyang wakurat wposisi wdan wgerakan wkapal. 
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11. Perlindungan wdari wlingkungan wlaut 

Nakhoda wperwira wjaga wharus wmemperhatikan wsecara 

wsungguh-sungguh wpengaruh wdari woperasi watau wkejadian wpencemaran 

wlaut wdan wlingkungan wharus wdilakukan wkemungkinan wtindakan wuntuk 

wmenjaga wpencemaran wtersebut, wkhususnya wdalam wkerangka wyang 

wsesuai wdengan waturan winternasional wdan waturan wpelabuhan. 

 

C. Regulasi MLC ( Maritime Labour Convention ) 

Maritime Labour Convention ( MLC ) 2006 adalah konvensi 

yang diselenggarkan oleh International Labour Organization (ILO) 

pada tahun 2006 di Genewa, Swiss. MLC 2006 bertujuan untuk 

memastikan hak-hak para pelaut di seluruh dunia dilindungi dan 

memberikan standar pedoman bagi setiap negara dan pemilik 

kapal untuk menyediakan lingkungan kerja yang nyaman bagi 

pelaut. Ini dilakukan karena pelaut bekerja lintas negara sehingga 

perlu diatur suatu standar bekerja yang berlaku secara 

internasional. 

Ada 5 tema (klausul) yang dibahas dalam MLC 2006 yang 

berisi persyaratan-persyaratan yang kesemuanya dibuat untuk 

melindungi hak pelaut. Kelima klausul itu adalah: 

1. Persyaratan Minimal Pelaut Yang Bekerja Di Kapal 

 Klausul ini berisi tentang persyaratan minimal yang harus 

dipenuhi oleh seorang pelaut seperti persyaratan usia, 

persyaratan kondisi kesehatan, persyaratan kompetensi, 

keahlian, dan training serta persyaratan rekrutmen dan 

penempatan. Ringkasnya adalah sebagai berikut : 

a. Usia Minimal Pelaut: Usia minimal adalah 16 tahun tetapi untuk 

kerja malam atau area berbahaya, usia minimal 18 tahun. 

b. Kondisi Kesehatan: Pelaut harus menyertakan sertifikat 

kesehatan (medical report) yang diakui oleh negara 

bersangkutan. 



 

12 

 

c. Pelatihan: Pelaut harus mendapatkan pelatihan yang berkaitan 

dengan pekerjaannya sebelum melaut dan juga harus 

mendapatkan training keselematan diri (Personal Safety 

Training) 

d. Rekutmen atau Penempatan pelaut harus dilakukan dengan 

menjalankan prosedur penempatan dan pendaftaran yang baik, 

adanya prosedur keluhan dan harus ada kompensasi bila 

proses rekrutmen gagal. 

2. Kondisi Kerja 

 Klausul ini mengatur tentang kontrak, gaji, dan kondisi kerja 

pelaut selama di kapal. Ini mencakup kontrak yang jelas, waktu 

istirahat, hak cuti, pemulangan ke negara asal, dan sebagainya. 

Ringkasnya adalah sebagai berikut : 

a. Kontrak Kerja: Kontrak harus jelas, legal, dan mengikat. 

b. Gaji : Gaji Pelaut harus dibayar sekurang-kurangnya setiap bulan 

 dan harus ditransfer secara berkala ke keluarga bila 

 dibutuhkan. 

c. Waktu Istirahat: Waktu istirahat harus diterapkan sesuai dengan 

 peraturan negara yang berlaku. Maksimal jam kerja adalah 14 

 jam dalam sehari atau 72 jam dalam seminggu atau jam istirahat 

 minimal adalah 10 jam dalam sehari atau 77 jam dalam 

 seminggu. Selanjutnya, waktu istirahat tidak boleh dibagi 

 menjadi lebih dari 2 periode dimana setidaknya 6 jam waktu 

 istirahat harus diberikan secara berurutan dalam satu dari dua 

 periode. 

d. Cuti : Pelaut memiliki hak cuti tahunan serta cuti di daratan. 

e. Pemulangan: Pemulangan pelaut ke negara asalnya haruslah 

 gratis. 

f. Kandas/ Hilang : Bila kapal hilang atau kandas, pelaut memiliki 

 hak pesangon. 
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g. Karir: Setiap kapal harus punya jenjang karir yang jelas bagi 

 pelaut. 

3. Akomodasi, Fasilitas Rekreasi, Makan, dan Catering 

   Klausul ini berisi tentang hak-hak yang berkaitan dengan makan, 

akomodasi dan fasilitas yang wajib diberikan kepada para pelaut. 

Secara garis besar persyaratan yang diminta adalah : 

a. Akomodasi : Akomodasi untuk tempat tinggal dan bekerja harus 

 memperhatikan kesehatan dan kenyamanan pelaut. Ada 

 beberapa persyaratan minimal ruang tidur, ruang hiburan, dan 

 asrama. 

b. Makan dan Catering : Kualitas maupun kuantitas makanan harus 

 diatur  mengikuti negara sesuai bendera kapal (Flag State). 

 Koki juga harus  memiliki pelatihan yang tepat. 

4. Perlindungan dan Perawatan Kesehatan ,Kesejahteraan dan 

Perlindungan Keamanan Sosial. 

a. Perawatan Medis di kapal dan di darat: pelaut harus                      

 mendapatkan akses ke fasilitas kesehatan selama di kapal  

 tanpa biaya dan dengan kualitas  pelayanan kesehatan yang 

 sama dengan yang ada di darat. 

b. Kewajiban Pemilik Kapal: Pelaut harus dilindungi dari dampak 

keuangan akibat sakit, cidera, atau kematian yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka. Pelaut juga harus 

tetap mendapatkan gaji setidaknya 16 minggu semenjak mulai 

sakit. 

c. Perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja : Lingkungan 

kerja yang aman dan higienis harus diberikan selama bekerja 

maupun istirahat. Pengukuran tingkat kemanan (identifikasi 

bahaya dan pengendalian resiko) harus dilakukan untuk 

mencegah kecelakaan kerja. 
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d. Akses ke Fasilitas di daratan: Port States harus menyediakan 

fasilitas budaya, rekreasi dan informasi yang cukup di daratan 

dan semua fasilitas tersebut terbuka untuk semua pelaut 

tanpa membedakan ras, kelamin, agama dan pandangan 

politik. 

e. Kemanan Sosial: Perlindungan sosial harus diberikan ke          

 semua pelaut. 

5. Penerapan dan Pelaksanaan. 

  a. Flag states: Flag states (Negara dimana bendera kapal  

  beroperasi) bertanggung jawab memastikan penerapan  

  aturan untuk kapal yang menggunakan benderanya. Setiap  

  kapal harus dilengkapi “Certificate of Maritime Compliance”.  

  Setiap kapal juga diwajibkan memiliki prosedur keluhan untuk 

  semua kru kapal dan harus menginvestigasi keluhan yang  

  terjadi. 

  b. Port States: Port States (negara dimana kapal bersandar)  

  harus melakukan inspeksi tergantung pada keberadaan  

  “Certificate of Maritime Compliance”. Bila sertifikat telah  

  dimiliki (dan bendera kapal berasal dari negara yang telah  

  meratifikasi MLC 2006), maka investigasi hanya dilakukan  

  sekedar untuk memeriksa adanya indikasi ketidakpatuhan  

  terhadap standar. Bila kapal belum memiliki sertifikat, maka  

  investigasi harus dilakukan secara menyeluruh dan harus  

  memastikan kapal telah memenuhi ketentuan MLC 2006.  

  Dengan demikian, MLC 2006 secara tidak langsung juga  

  berlaku untuk negara yang belum meratifikasi MLC 2006 bila 

  mereka ingin berlabuh di negara yang sudah meratifikasi MLC 

  2006. 
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D. Peraturan Mengenai Rest Time Kru/ ABK Kapal 
Peraturan mengenai Jam kerja dan jam Istirahat Kru/ABK 

Kapal: 
Peraturan MLC 2.3 – Jam Kerja dan Jam Istirahat. 
Tujuan: untuk memastikan awak kapal 
memiliki jam kerja atau jam istirahat yang 
teratur. 

1. Setiap Negara Anggota wajib memastikan bahwa jam kerja 
atau jam istirahat awak kapal telah diatur. 

2. Setiap Negara Anggota wajib menetapkan jam kerja 
maksimum atau jam istirahat minimum dalam jangka waktu 
tertentu yang konsisten dengan ketentuan yang diatur 
dalam Kaidah. 
 

Standar A2.3 – Jam Kerja dan Jam Istirahat 
1. Untuk Standar ini, istilah : 

(a) jam kerja adalah waktu selama awak kapal dipersyaratkan 
untuk melakukan pekerjaan di atas kapal 

(b) jam istirahat adalah waktu di luar jam kerja; istilah ini tidak 
meliputi istirahat pendek 

2. SetiapNegaraAnggotawajib,dalambatas 

yang ditetapkan dalam ayat 5 sampai 
dengan ayat 8 Standar ini menentukan 

suatu jumlah maksimum jam kerja yang 

wajib tidak melebihi jangka waktu yang 

ditetapkan, atau jumlah minimum jam 

istirahat yang wajib diberikan dalam 

suatu jangka waktu yang ditetapkan. 
3. Setiap Negara Anggota mengakui 

standar jam kerja normal untuk awak kapal, 
seperti halnya     pekerja lain, wajib 

didasarkan pada delapan jam sehari 
dengan satu hari istirahat per minggu 

dan istirahat pada hari libur nasional. 
Akan tetapi, hal ini harus tidak mencegah 

Negara Anggota untuk memiliki prosedur 
guna mengizinkan atau mendaftarkan 

perjanjian kerja bersama yang 

menentukan jam kerja normal awak 

kapal yang pada dasarnya tidak kurang 

menguntungkan dari Standar ini. 
4. Dalam menetapkan standar nasional, 

setiap Negara Anggota wajib 

mempertimbangkan bahaya yang 

diakibatkan oleh kelelahan awak kapal, 
khususnya mereka yang pekerjaannya 
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menyangkut keselamatan pelayaran dan 

keselamatan dan keamanan kegiatan 

operasional kapal. 
5. Batas pada jam kerja atau jam istirahat 

wajib sebagai berikut: 
(a) jam kerja maksimum wajib tidak 

melebihi: 
(i)  14 jam dalam jangka waktu 24 

 jam; dan 
(ii) 72 jam dalam jangka waktu 

tujuh hari 
(b) jam istirahat minimum wajib tidak 

kurang dari: 
(i) sepuluh jam dalam jangka 

waktu 24 jam; dan 
(ii) 77 jam dalam jangka waktu 

tujuh hari. 
6. Jam istirahat dapat dibagi ke dalam 

tidak kurang dari dua jangka waktu, satu 

diantaranya paling singkat enam jam 

lamanya, dan jeda waktu antar waktu 

istirahat berturut-turut tidak melebihi 14 

jam. 
7. Berkumpul, latihan pemadaman 

kebakaran dan latihan penggunaan 

sekoci, dan latihan-latihan yang 

ditetapkan oleh peraturan perundang- 
undangan nasional dan oleh instrumen 

internasional, wajib dilaksanakan 

dengan cara yang meminimalkan 

gangguan waktu istirahat dan tidak 

mengakibatkan kelelahan. 
8. Pada saat awak kapal sedang bertugas, 

misalnya ketika di ruang mesin tanpa 

awak, awak kapal wajib mempunyai 
kompensasi jangka waktu istirahat yang 

cukup jika jangka waktu istirahat normal 
terganggu oleh panggilan untuk bekerja. 

9. Apabila tidak ada perjanjian kerja 

bersama atau keputusan arbitrase atau 

bila otoritas berwenang menetapkan 

bahwa ketentuan dalam perjanjian atau 

keputusan yang terkait dengan ayat 7 

atau ayat 8 Standar ini tidak mencukupi, 
otoritas berwenang wajib menetapkan 
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ketentuan guna memastikan awak kapal 
mendapat waktu istirahat yang cukup. 

10. Setiap Negara Anggota wajib 

mensyaratkan penempatan, di tempat 
yang mudah diakses, sebuah tabel yang 

memuat pengaturan kerja di atas kapal, 
yang wajib memuat untuk setiap posisi, 
paling tidak: 
(a) jadwal kerja di kapal dan kerja di 

pelabuhan; dan 
(b) jam kerja maksimum atau jam 

istirahat minimum yang ditetapkan 

oleh hukum atau peraturan nasional 
atau perjanjian kerja bersama yang 

berlaku. 
11. Tabel yang dirujuk pada ayat 10 Standar 

ini wajib disusun dalam format baku 

dalam bahasa yang digunakan atau 

bahasa-bahasa di atas kapal dan bahasa 

Inggris. 
12. Setiap Negara Anggota wajib 

mensyaratkan catatan harian jam 

kerja harian awak kapal atau jam 

istirahat harian mereka disimpan untuk 

memungkinkan pemantauan kepatuhan 

terhadap ayat 5 sampai dengan ayat 
11 yang tercantum dalam Standar ini. 
Catatan ini wajib dalam format baku 

yang disusun oleh otoritas berwenang 

dengan mempertimbangkan pedoman 

Organisasi Perburuhan Internasional 
yang ada atau wajib dalam format 
standar apa pun yang disiapkan oleh 

Organisasi. Catatan tersebut wajib 

dalam bahasa-bahasa yang ditetapkan 

pada ayat 11 Standar ini. 
Awak kapal wajib menerima salinan 

catatan yang berkaitan dengan mereka 

yang disahkan oleh nakhoda, atau 

seseorang yang diberi wewenang oleh 

nakhoda, dan disetujui oleh awak kapal. 
13. Tidak ada dalam ayat 5 dan 6 Standar 

ini yang mencegah Negara Anggota 

memiliki hukum atau peraturan 

nasional atau prosedur untuk otoritas 

berwenang guna mengesahkan 
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atau mendaftarkan perjanjian kerja 

bersama yang memperbolehkan 

pengecualian terhadap batas yang 

ditetapkan. Pengecualian tersebut 
wajib, sedapat mungkin, mengikuti 
ketetapan dalam Standar ini tetapi 
dapat mempertimbangkan jangka waktu 

cuti yang lebih sering atau lebih lama 

atau pemberian kompensasi cuti bagi 
awak kapal yang berdinas jaga di bagian 

navigasi atau awak kapal yang bekerja di 
atas kapal pada pelayaran pendek. 

14. Tidak ada dalam Standar ini yang 

dianggap menghilangkan hak nakhoda 

kapal untuk mengharuskan seorang 

awak kapal melaksanakan tindakan yang 

diperlukan kapan saja bagi keselamatan 

kapal, orang-orang di atas kapal atau muatan kapal, atau 
untuk tujuan 

pemberian bantuan kepada kapal lain 

atau orang yang berada dalam keadaan 

bahaya di laut. Selain itu, nakhoda 

dapat menunda jadwal jam kerja atau 

jam istirahat dan mengharuskan awak 

kapal melaksanakan tindakan yang 

diperlukan sampai situasi normal 
telah dikembalikan. Secepatnya 

dapat dipraktikkan situasi normal 
telah dikembalikan, nakhoda wajib 

memastikan bahwa setiap awak kapal 
yang telah melaksanakan pekerjaan 

saat waktu istirahatnya diberikan jangka 

waktu istirahat yang memadai. 
Pedoman B2.3.1 – Awak Kapal Muda 
1. Di laut dan di pelabuhan ketentuan 

berikut ini harus diberlakukan pada 

semua awak kapal muda berusia di 
bawah 18 tahun: 
(a) jam kerja wajib tidak melebihi 

delapan jam sehari dan 40 jam 

per minggu dan lembur wajib 

dilaksanakan hanya jika terdapat 
kondisi yang tidak dapat dihindari 
untuk alasan keselamatan; 

(b) waktu yang cukup harus diberikan 

untuk makan, dan waktu istirahat 
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paling singkat satu jam untuk 

makan harus dipastikan; dan 
(c) jangka waktu istirahat 15 menit 

sedapat mungkin setiap dua jam 

kerja yang harus diberikan. 
2. Dengan pengecualian, ketentuan ayat 1 

Pedoman di atas tidak perlu diterapkan 

jika: 
(a) ketentuan tersebut tidak dapat 

dilaksanakan untuk awak kapal 
muda di anjungan, ruang mesin dan 

bagian katering yang ditugaskan 

untuk melakukan dinas jaga atau 

bekerja pada sebuah sistem kerja 

terjadwal; atau 
(b) pelatihan yang efektif bagi awak kapal muda sesuai 

dengan  program dan jadwal yang ditetapkan akan 
terganggu 

3. Situasi pengecualian tersebut wajib 

dicatat, disertai dengan alasan- 
alasannya, dan ditandatangani oleh 

nakhoda. 
4. Ayat 1 dari Pedoman ini tidak 

mengecualikan awak kapal muda dari 
kewajiban umum atas semua awak 

kapal untuk bekerja selama keadaan 

darurat sesuai yang tercantum dalam 

Standar A2.3, ayat 14. 
 

E. Tugas dan Tanggung Jawab Perwira Jaga 

 

Menurut wSulistijo w(2002:63), wPeraturan wVIII wtentang wPengaturan 

wtugas wjaga wdan wprinsip-prinsip wyang wharus wdiperhatikan wadalah: 

1. Pemerintah-pemerintah wharus wmengarahkan wperhatian wperusahaan- 

wperusahaan, wNakhoda, wKepala wKamar wMesin wdan wseluruh wpetugas 

wjaga wpada wpersyaratan-persyaratan, wprinsip-prinsip wdan wpedoman-

pedoman wyang wada wdi wdalam wkode wSTCW wyang wharus wdicermati wguna 

wmenjamin wagar wsuatu wtugas wjaga wyang wterus wmenerus, wsesuai 

wdengan wsituasi-situasi wdan wkondisi-kondisi wyang wada wakan wtetap 

wterpelihara wsepanjang wwaktu wdi wsemua wkapal wyang wsedang wberlayar. 
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2. Pemerintah-pemerintah wharus wmeminta wNakhoda wsetiap wkapal wuntuk 

wmenjamin wbahwa wpengaturan wtugas wjaga wtetap wmemadai wguna 

wmemelihara wsuatu wtugas wjaga wyang waman wdengan 

wmempertimbangkan wsituasi wdan wkondisi wyang wada, wdan wbahwa 

wdibawah wpengarahan wumum wdari wNakhoda wmaka: 

a. Perwira-perwira wyang wbertanggung wjawab wdalam wtugas wjaga 

wnavigasi wbertanggung wjawab wdalam wnavigasi wsecara waman 

wselama wperiode wtugasnya, wketika wperwira-perwira wjaga wyang 

wbersangkutan wsedang wharus wberada wdi wanjungan watau wdi wsuatu 

wlokasi wyang wberhubungan wlangsung, wmisalnya wdi wkamar wpeta watau 

wruang wbridge wcontrol. 

b. Operator-operator wradio wbertanggung wjawab wdalam wmemelihara 

wsuatu wtugas wjaga wyang wterus wmenerus wpada wfrekuensi-frekuensi 

wyang wsesuai wselama wperiode-periode wtugasnya. 

c. Perwira-perwira wyang wbertanggung wjawab wdalam wtugas wjaga 

wmesin, wsebagaimana wditegaskan wdalam wKode wSTCW wdan wdi 

wbawah wpengarahan wKepala wKamar wMesin, wharus wsegera wada wdi 

wtempat wdan wada wdalam wjangkauan wuntuk wmenangani wruangan-

ruangan wmesin, wdan wjika wdiperlukan wharus wberada wdi wruangan 

wmesin wselama wperiode-periode wtanggung wjawabnya. 

d. Suatu wtugas wjaga wyang wmemadai wdan wefektif wdipelihara wguna 

wtujuan wkeamanan wsepanjang wwaktu, wketika wkapal wsedang wsandar 

wdan wjika wkapal wyang wbersangkutan wmembawa wmuatan wyang 

wberbahaya, wmaka wpengaturan wtugas wjaga wharus 

wmemperhitungkan wsepenuhnya wtentang wsifat, wkualitas, wkemasan 

wdan wpenyimpanan wmuatan wberbahaya wyang wbersangkutan wdan 

wjuga wharus wmemperhitungkan wsepenuhnya wsetiap wkondisi 

wtertentu wyang wberlaku wdi watas wkapal wmaupun wdi wdarat. 
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Dalam wChapter wVIII wSTCW w1995 wsection wA-VIII w/ w1, wkemampuan 

wuntuk wbertugas w: 

1. Semua worang wyang wditunjuk wuntuk wmenjalankan wtugas wsebagai 

wperwira wyang wmelaksanakan wsuatu wtugas wjaga watau wsebagai 

wbawahan wyang wambil wbagian wdari wsuatu wtugas wjaga, wharus wdiberi 

wwaktu wistirahat wpaling wsedikit w10 wjam wsetiap wperiode w24 wjam. 

2. Jam-jam wistirahat wini whanya wboleh wdibagi wpaling wbanyak wmenjadi w2 

wperiode wistirahat wpaling wsedikit w10 wjam wsetiap wperiode w24 wjam. 

3. Persyaratan wuntuk wperiode wistirahat wyang wdiuraikan wpada wparagraph 

w1 wdan wparagraph w2 wdi watas, wtidak wharus wdiikuti wjika wberada wdalam 

wsituasi wdarurat watau wsituasi wlatihan, watau wterjadi wkondisi-kondisi 

woperasional wyang wmendesak. 

4. Meskipun wadanya wketentuan wdi wdalam wparagragh w1 wdan wparagraph w2 

wdi watas, wtetapi wmetode wminimum wjam wtersebut wdapat wdikurangi 

wmenjadi wpaling wsedikit w6 wjam wberturut-turut, wasalkan wpengurangan 

wsemacam wini wtidak wlebih wdari w2 whari, wdan wpaling wsedikit wharus wada w70 

wjam wistirahat wselama wperiode w7 whari. 

5. Pemerintah wyang wbersangkutan wharus wmenetapkan wagar wjadwal-

jadwal wjaga wditempelkan wpada wtempat-tempat wyang wmudah wdilihat. 

 

Dalam wChapter wVIII wSTCW w1995 wSection wB-VIII w/ w1, wpedoman 

wyang wberkaitan wdengan wkemampuan wbertugas wdan wpencegahan 

wkelelahan w: 

1. Dalam wmemperhatikan wpersyaratan-persyaratan wuntuk wperiode 

wistirahat, w“sesuatu wkegiatan wyang wmendesak” wharus whanya wuntuk 

wpekerjaan wkapal wyang wtidak wdapat wditunda-tunda, wdemi wkeselamatan, 

watau wkarena walasan-alasan wlingkungan, watau wyang wtidak wdapat 

wdiantisipasi wdiawal wpelayaran. 

2. Meskipun wuntuk w“kelelahan” wtidak wada wdefinisi wyang wseragam, wtetapi 

wsetiap worang wyang wterlibat wdi wdalam wpengoperasian wkapal wharus 
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wselalu wwaspada wterhadap wfaktor-faktor wyang wdapat wmenyebabkan 

wterjadinya wkelelahan wtersebut, wtermasuk w(tetapi wtidak wterbatas) 

wfaktor-faktor wyang wdisebutkan woleh worganisasi, wyang wharus 

wdipertimbangkan wjika wmembuat wkeputusan-keputusan wyang wberkitan 

wdengan wpengoperasian wkapal. 

3. Dalam wmenerapkan wperaturan wVIII/1, whal-hal wberikut wharus 

wdiperhatikan: 

a. Ketentuan-ketentuan wyang wdibuat wuntuk wmencegah wkelelahan, 

wharus wmenjamin wbahwa wjam wkerja wyang wberlebihan watau wmasuk 

wakal wtidak wakan wditerapkan wdi wdalam wsection wA-VIII/1 wsecara 

wkhusus, wtidak wboleh wdiartikan wbahwa wjam-jam wkerja wyang 

wselebihnya wdapat wdicurahkan wpada wtugas wjaga watau wtugas-tugas 

wlain. 

b. Frekuensi wdan wlama wperiode wistirahat, wserta wpemberian wwaktu 

wistirahat wtambahan wsebagai wkompensasi, wadalah wmerupakan 

wfaktor-faktor wmateri wyang wmencegah wterjadinya wkelelahan. 

c. Ketentuan wdalam whal wini wbervariasi wuntuk wkapal-kapal wyang 

wmelakukan wpelayaran-pelayaran wpendek, wasalkan wpengaturan 

wkeselamatan wtetap wditerapkan. 

4. Pemerintah-pemerintah wharus wmempertimbangkan wpenerapan 

wsuatu wpersyaratan wyang wmencatat wjam-jam wkerja wistirahat wbagi wpara 

wpelaut, wdan wcatatan-catatan wsemacam wini wharus wdiperiksa woleh 

wpemerintah wyang wbersangkutan wsecara wberkala, wguna wmenjamin 

wkepatuhan wterhadap wperaturan-peraturan wyang wterkait. 

5. Berdasarkan wpada winformasi wyang wdiperoleh wdari wpenyelidikan 

wkecelakaan-kecelakaan wlaut, wpemerintah-pemerintah wharus 

wmeninjau wkembali wketentuan-ketentuan wyang wdiberlakukannya 

wsendiri, wyang wberkaitan wdengan wpencegahan wkelelahan. 
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F. Tugas ABK Saat Jaga Laut / Kapal Berlayar 

 

Adapun wbeberapa wtugas-tugas wataupun wtanggung wjawab wABK 

wpada wsaat wjaga wlaut wdi watas wkapal, wyaitu w: 

1. 15 wmenit wsebelum wpergantian wjaga wjuru wmudi wlama wyang wbertugas 

wsegera wmembiritahukan wperwira wdan wjurumudi wjaga wbaru 

2. Apabila wkapal wsudah wberada wdi wlaut wlepas wsegara wbendera wRepublik 

wIndonesia wdi wturunkan watau wkapal wsudah wberada wdi wluar 

wjangkauan,begitu wjuga wdengan wBendera wNegara wAtau wBendera 

wLainya,Agar wTetap wBendera wItu wtidak wCepat wRusak. 

3. Pada wjam w18.00 wlampu wjalan wsudah wharus wdi wnyalakan. 

4. Dalam wsituasi wapapun wjurumudi wjaga wpagi wjam w08.00 wsampai wdengan 

w12.00 wsudah wharus wbangun wlebih wawal wuntuk wmembersihkan 

wanjungan wmeja wdan wkacanya wdilap,kamar wperwira wdan wkamar wcrew 

wdi wsapu wkemudian wdipell 

5. Jurumudi wjaga wsiang whari wjam w12.00 ws/d w16.00 wsetelah wmelakukan 

wtugas wjaga wharus wsegera wmembersihkan wseluruh wruangan wsesuai 

wpoin wno w4 wdi watas wdan wpiring,gelas wbeserta wbotol waqua wdi wbawah 

wturun wuntuk wdi wcuci wbila wsudah wselesai waplosan wjaga 

 

G. Serah Terima Tugas Jaga ( Taking over the Watch ) 

 

Yang wharus wdi wlakukan wapabila wmelakukan wserah wterima wtugas 

wjaga wdi watas wkapal, wyaitu w: w 

1. Tidak wmenyerahkan wtugas wjaga wkepada worang wyang wtidak wmampu 

w(sakit, wdan wlain-lain), wdalam whal wini wnahkoda wdi wberi wtahu. 

2. Perwira wpengganti wharus wyakin wbahwa wanggotanya wbenar-benar 

wsiap/mampu wmelaksanakan wtugas wjaga wdengan wbaik. 

3. Semua wpetugas wpengganti wjaga wtelah wmenyesuaikan wdiri wdengan 

wkegelapan w(malam whari), wapabila wbelum, wtidak wboleh wmengambil walih 

wtugas wjaga. 
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4. Perwira wpengganti wtelah wyakin wtentang wberbagai whal wyang wharus wdi 

wketahui. 

a. Perintah-perintah wumum wdan wperintah wkhusus wdari wnahkoda 

wberkaitan wdengan wnavigasi wkapal. 

b. Posisi, whaluan, wkecepatan wdan wdraft wkapal. 

c. Arus, wcuaca, wjarak wtampak wdan wpengaruh wterhadap whaluan wdan 

wkecepatan. 

d. Prosedur wmenggunakan wmesin winnduk, wjika wsystem wyang wdi 

wgunakan wadalah wbridge wcontrol wuntuk wolah wgerak. 

e. Navigasi, wmeliputi wantara wlain w: 

1) Peralatan wnavigasi wdan walat-alat wkeselamatan wyang wsedang 

wdigunakan wdan wakan wdigunakan wselama wtugas wjaga. 

2) Kesalahan wkompas wgyro wdan wkompas wmagnet. 

3) Gerakan wkapal-kapal wlain wyang wada wdi wsekitar. 

4) Bahaya-bahaya watau wgangguan-gangguan wyang wyang wdapat 

wterjadi wselama wtugas wjaga. 

5)  wKemungkinan wterjadinya wefek wkemiringan wkapal, wtrim, wberat 

wjenis wair, wdan wsquat wsehubungan wdengan wukc w(under wkeel 

wclearance). 

5. Apabila wtelah wtiba wwaktu wserah wterima wjaga wtetapi wsedang 

wmenghindari wbahaya watau wsedang wmengolah wgerak w(merubah 

whaluan, wmerubah wkecepatan) wharus wdi wselesaikan wterlebih wdahulu 

wsampai wbahaya wtelah wlewat wdan wolah wgerak wtelah wselesai. 

Pengaturan wdinas wjaga wlaut wdi wkapal wdi wlaksanakan wsebagai wberikut w: 
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Tabel w2.1 wDinas wJaga: wPengaturan wDinas wJaga wLaut 

REGU Jam wJaga Nama wJaga Jaga wDeck 

I 04.00 w- 

w08.00 

16.00 w- 

w20.00 

Jaga wdini whari w( wMoning wWatch w) 

 

Jaga wsore whari( wEvening wWatch w) 

Mualim w1 

II 08.00 w- 

w12.00 

20.00 w- 

w24.00 

Jaga wpagi whari w(Forenoon wWatch w) 

 

Jaga wmalam whari w( wNight wWatch w) 

Mualim w3 

III 00.00 w- 

w04.00 

12.00 w- 

w16.00 

Jaga wlarut wmalam w( wDog wWatch w) 

 

Jaga wsiang whari w( wAfternoon wWatch w) 

Mualim w2 

Sumber: wColreg w1972 

 

H. Bahaya Tubrukan 

 

Menurut wPurwantomo, wA, wH. w(2004:3), wtubrukan wadalah wsuatu 

wkeadaan wdarurat wyang wdisebabkan wkarena wterjadinya wtubrukan wkapal 

wdengan wkapal, wkapal wdengan wdermaga, wataupun wkapal wdengan wbenda 

wterapung wlainnya wyang wdapat wmembahayakan wjiwa wmanusia, wharta 

wbenda wdan wlingkungan. 

 Penyebab wutama wtimbulnya wsuatu wkeadaan wdarurat wdi watas wkapal 

wyaitu: 

1. Kesalahan wmanusia 

2. Kesalahan wperalatan 

3. Kesalahan wprosedur 

4. Pelanggaran wterhadap waturan 

5. Eksternal waction 
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6. Kehendak wTuhan wYang wMaha wKuasa 

Langkah-langkah wutama wdalam wmengatasi wkeadaan wdarurat wyang 

wterjadi wdi watas wkapal wadalah: 

1. Pendataan 

Yaitu wmendata wkerusakan-kerusakan wyang wterjadi, wkeadaan wstabilitas 

wkapal, wkeadaan wmuatan, wtingkat wmembahayakan wkapal-kapal wdi 

wsekitarnya/dermaga wdidekatnya, wkeadaan wlingkungan wdan wlain-lain, 

wsehingga wkita wdapat wmenentukan wsejauh wmanakah wkeadaan wdarurat 

witu wakan wmembahayakan wkeselamatan wjiwa wmanusia, wharta wbenda 

wdan wlingkungan. 

2. Menetapkan/mempersiapkan wperalatan wyang wcocok wuntuk wdipakai 

wmengatasi wkeadaan wdarurat wyang wsedang wterjadi wbeserta wpara 

wpersonilnya. 

3. Melaksanakan wtata wcara wkerja wkhusus wdalam wkeaadaan wdarurat wyang 

wtelah wditetapkan, wyaitu wmelaksanakan wShip-board wEmergency 

wContingency wPlan wyang wada wdiatas wkapal. 

Tujuan wdari wdinas wjaga wadalah wuntuk wmencegah watau 

wmeminimalkan wresiko wbahaya wtubrukan, wkandas watau wresiko wlain wyang 

wberhubungan wdengan whal witu. wSehingga wdiharapkan wpada wakhirnya 

wtercapai wkeadaan wyang waman wdan wterkendali wsesuai wdengan wyang 

wdiharapkan woleh wsemua wpihak. 

Namun wuntuk wmemenuhi wtuntutan wdari wkegiatan wdinas wjaga 

wtersebut wtidaklah wmudah. wPada wkenyataan wyang wterjadi wdi wlapangan, 

wterjadi whal-hal wyang wtidak wseharusnya wterjadi, wseperti wtubrukan wdan 

wkandas wyang wdisebabkan woleh wpelaksanaan wdinas wjaga wyang wtidak 

wsesuai wdengan wprosedur wdi watas wkapal wyang wdilakukan woleh wperwira 

wmaupun wanak wbuah wkapal. 

Pelaksanaan wdinas wjaga wyang wdilakukan wdengan wmaksimal wdi watas 

wkapal wadalah wrelatif, wkarena wsulit wuntuk wmenentukan wsuatu wpekerjaan 

wdapat wdilakukan wdengan wmaksimal. wHal witu wdipengaruhi woleh wpandangan 
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wmasing-masing windividu wyang wmenentukan wpenilaian wterhadap 

wpekerjaan wtersebut wdilakukan wdengan wmaksimal watau wtidak. wHal wini wjuga 

wtidak wterlepas wdari wpengaruh wperalatan wnavigasi wdi watas wkapal wyang 

wmasih wmenggunakan wsistem woperasi wmanual wsehingga wakan 

wmempengaruhi wkegiatan wdinas wjaga. 

 

I. Definisi-Definisi  

 

Beberapa wpengertian wdalam wskripsi wini wyang wakan wdiuraikan wuntuk 

wpembahasan wselanjutnya, wyaitu w: 

1. wKapal w : wSetiap wjenis wkendaraan wair, wtermasuk 

wkapal wtanpa wberat wbenaman wdan 

wpesawat wterbang wlaut, wyang wdigunakan 

watau wdapat wdigunakan wsebagai wsarana 

wangkutan wdi wair. wAturan w3 wInternasional 

wRegulation wFor wPrevention wCollions wat 

wSea, w1972 

2. wPelabuhan : Daerah wperairan wyang wterlindung 

wterhadap wgelombang, wyang wdilengkapi 

wdengan wfasilitas wterminal wlaut wmeliputi 

wdermaga wdimana wkapal wdapat 

wbertambat wuntuk wbongkar wmuat 

wbarang. wTriatmodjo, wB. w(2003:03) 

3. wNavigasi : Proses wmemperlakukan wkapal wdari 

wtempat wberangkat wke wtempat wtujuan 

wberdasarkan wukuran-ukuran w(criteria) 

wtertentu. w(2002 w: w02) 

4. wARPA/RADAR : wAutomatic wRadar wPlotting waid w/ wRadio 

wDetection wand wRanging wadalah 

wmenterjemahkan winformasi wdi wradar 
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wsecara wterus-menerus wdan 

wmenampilkan whasil wagar wpengamatan 

wperwira watau wmualim wjaga wdapat wcepat 

wmengantisipasi wdan wmengambil 

wtindakan wuntuk wmenghindari. 

wSupriyono, wH. w(2001 w: w1,29) 

5. wGPS : w Global wPosition wSystem, wyaitu wsystem 

wpenentuan wposisi wglobal wdengan 

wmenggunakan wsayelit. wA.J. wSwift w(1993 

w: w59) w 

 wDalam whal wpelaksanaan wdinas wjaga wfaktor wmanusia wmemegang 

wperanan wyang wpenting. wYang wdimaksud wmanusia wdisini wbukan whanya 

wterbatas wpada wperwira wmaupun wanak wbuah wkapal, wtetapi wsangat 

wtergantung wpada wmanajemen wpemimpin wdi watas wkapal wmaupun wdi 

wperusahaan. 

Tetapi wpada wkenyataan wyang wterjadi wdi watas wkapal, wdilihat wdari 

wsegi wtanggung wjawabnya, wkegiatan wdinas wjaga wsangat wtergantung wdari 

wsatu wtim wregu wjaga wyang wsedang wbertugas wpada wsaat witu, wkarena wmereka 

wyang wterlibat wlangsung wdalam wkegiatan wjaga wselama wperiode wjaganya. 

wAdapun wfaktor-faktor wyang wberkaitan wdengan wperwira wmaupun wanak 

wbuah wkapal wyang wsedang wmelakukan wdinas wjaga wantara wlain: 

1. wSumber wdaya wmanusia watau wkualitas wkerja wperwira wmaupun wanak wbuah 

wkapal. 

2. wPengawasan wyang wketat wterhadap wkegiatan wdinas wjaga. 

 

Oleh wkarena witu, wagar wtidak wterjadi wbahaya wtubrukan wharuslah 

wmematuhi wprosedur wdinas wjaga wyang wberlaku wdi watas wkapal wdalam 

wmelaksanakan wkegiatan wdinas wjaga, wsehingga wkegiatan wdinas wjaga 

wtersebut wdapat wberjalan wdengan wbaik wsesuai wyang wdiharapkan wdan wpada 

wakhirnya wtidak wmenimbulkan wkerugian wbagi wperusahaan. 
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Pelaksanaan Prosedur 
Tugas Jaga Di Atas 

Kapal 
 

 

Mengoptimalkan Alat 
Navigasi Radar 

PELAKSANAAN DINAS JAGA  
LAUT UNTUK MENCEGAH 

TERJADINYA BAHAYA 
TUBRUKAN 

 

Pelaksaan dinas jaga 
berjalan dengan 

optimal 

Tanggung Jawab di 
atas kapal: 
- Perwira 

- ABK jaga 

Standar Operating 
Procedur ( SOP ) 

Penggunaan Alat-Alat 
Navigasi 

 

J.  Kerangka Pikir 
 

 Gambar w2.1 wKerangka wPikir 
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K. Hipotesis 
 

Berdasarkan wmasalah wpokok wyang wtelah wdiuraikan wdi watas 

wmaka wpenulis wmerumuskan whipotesa wsebagai wberikut w: 

Di wduga wkarena wkurangnya wketelitian, wkewaspadaan, 

wtanggung wjawab, wserta wkonsentrasi wkerja wyang wtinggi wpada 

wsaat wdinas wjaga wdi watas wkapal wsehingga wterjadinya wbahaya 

wtubrukan wpada wsaat wkapal wsedang wberlayar.



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis wpenelitian wyang wdigunakan woleh wpenulis wpada wsaat 

wmelakukan wpenelitian wadalah wjenis wpenelitian wdeskriptif wkualitatif, wadalah 

wdata wyang wdiperoleh wberupa winformasi-informasi wdisekitar wpembahasan, 

wbaik wsecara wlisan wmaupun wtulisan. wData wdalam wbentuk wlisan wini wdiperoleh 

wdari whasil wwawancara wyang wdilakukan wterhadap wCapten,Mualim wI,dan wII 

wdi watas wkapal wMV. wIntan wDaya w11 wyang wdigambarkan wsecara wjelas wdan 

wnyata wserta wditunjang wmetode wkepustakaan wyang wmemberikan 

wgambaran wyang wlebih wjelas wmengenai winformasi wyang wdisampaikan. 

 Variable wdalam wpenelitian wini wdibedakan wdalam wdua wkategori 

wutama, wyaitu wvariable wbebas w(independen) wdan wterkait w(dependen), 

wVariable wbebas wadalah wvariable wperlakuan watau wsengaja wdimanipulasi 

wuntuk wmengetahui wintesitas watau wpengaruhnya wterhadap wvariable 

wterkait. wVariable wterkait wadalah wvariable wyang wtimbul wakibat wvariable 

wbebas, woleh wsebab witu wvariable wterkait wmenjadi windicator wkeberhasilan 

wvariable wbebas wketika wmelakukan wpenelitian wdi wkapal. wJumlah wpenelitian 

wtergantung wkepada wluas wdan wsempitnya wpenelitian wyang wdi wlakukan. 

wDalam wpenelitian wini wterdapat wdua wvariable wyaitu: 

a. prosedur, wperalatan wdan wpersonil wyang wada wdi watas wkapal. wSebagai 

wvariable wbebas w(Independen). 

b. pemahaman wtetang wupaya wpelaksanaan wtugas wjaga wdikapal wguna 

wterlaksananya wtugas wjaga wdi wlaut wyang wbaik wsebagai wvariable wterkait 

w(Dependen). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam wpelaksanaan wpenelitian, wpenulis wmelaksanakan wpenelitian 

wselama wmelakukan wpraktek wlaut wdi watas wkapal wmulai wtanggal w19 wOktober 

w2020 wsampai w28 wJuli w2021 wdi wMV. wIntan wDaya w11 wyang wmerupakan wsalah 

wsatu wkapal wmilik wperusahaan wPT. wArmada wMaritim wNusantara. 
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C. Jumlah Variabel Penelitian 

Apabila wdisesuaikan wdengan wjenis wpenelitian wmaka wpenulis 

wmengambil wjumlah wvariabel wpenelitian wadalah w1 w(satu) wyaitu wupaya 

wpencegahan wpolusi wdi wlaut. w 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tubrukan wadalah wsuatu wkeadaan wdarurat wyang wdisebabkan 

wkarena wterjadinya wtubrukan wkapal wdengan wkapal, wkapal wdengan 

wdermaga, wataupun wkapal wdengan wbenda wterapung wlainnya wyang wdapat 

wmembahayakan wjiwa wmanusia, wharta wbenda wdan wlingkungan. 
 w 

    

E.  Model / Rancangan Penelitian  

Dalam penulisan proposal ini penulis membuat model /rancangan 

penelitian agar memudahkan pembaca dalam memahami isi dari 

proposal dan tidak lepas dari pedoman penulisan proposal yang berlaku. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang diberlakukan untuk 

penulisan proposal ini di kumpulkan melalui : 

1. Metode wObservasi (Pengamatan Lansung) 

Metode wobservasi wadalah wpengamatan wlangsung wpada wsuatu wobjek 

wyang wditeliti, adapun cara-caranya adalah : 

a) Melalui pengamatan langsung pada objek  

b) Melakukan penelitian yaitu teknik pengumpulan data dengan 

lebih mendekatkan pada masalah yang ada, karena dengan 

observasi penyusun bisa langsung mengadakan kegitan di 

lapangan. 
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2. interview (wawancara) 

       Dalam melakukan metode interview, penulis menanyakan 

langsung kepada nahkoda, mualim I, mualim II, mualim III yang 

berhubungan upaya pencengahan bahaya tubrukan di laut.       

3. Study Kepustakaan  

       Studi wpustaka wini wbertujuan wuntuk wmengumpulkan wdata wdan 

winformasi wdengan bantuan wyang wterdapat di wperpustakaan yang ada 

wkaitannya wdengan wmateri yang wdibahas wdalam wpenyusunan 

proposal, wdengan wmempelajari wbuku-buku wyang wberhubungan 

dengan objek wpermasalahan. wUntuk wlebih wmemperkaya wisi wdari 

wpenyusunan proposal ini. 

G. Teknik Analisis Data  

Dalam wpenelitian wini penulis menganalisa wdata wyang wberupa 

kalimat wyang didapat wdari dokumen-dokumen yang berisikan tentang 

permasalan yang di bahas  yang didapatkan dari studi kepustakaan. 

Setelah seluruh data diperoleh, kemudian data tersebut dipelajari untuk 

wmembuat wrangkuman dan wmemilih whal-hal wpokok wserta wmemfokuskan 

wpada whal-hal wpenting, dan wmemberikan tolak ukur dalam pengambilan 

kesimpulan proposal. 

Langkah selanjutnya dengan wmembuat wpenyajian wdata wyaitu 

wpenyampaian winformasi wberdasarkan wdata wyang wdimiliki dan wdisusun 

wsecara seksama wsehingga wmudah dicermati, wdibaca, wdan wdipahami 

sehinnga pembaca wlebih wmudah wdalam mencerna isi wdari wpenelitian 

wini.    



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

Pelaksanaan wdinas wjaga wlaut wsesuai wdengan wprosedur wdi wkapal 

wMV.Intan wDaya w11 wyang wbertujuan wuntuk wmengetahui wpelaksaan wdinas 

wlaut wuntuk wmencegah wterjadinya wbahaya wtubrukan wdan wterpenuhinya 

wprisnsip wdalam wbernavigasi. 

Kapal wMV.Intan wDaya w11 wadalah wkapal wcontainer wmilik 

wperusahaan wArmada wMaritim wNusantara wdengan wbendera wIndonesia. 

wSeluruh wawak wkapal wMV.Intan wDaya w11 wberjumlah w17 worang, wsemua 

wberasal wdari wIndonesia, wyang wterdiri wdari w3 wperwira wdeck w3 wperwira 

wmesin w, w1 wbosun, w3 wjuru wmudi, w3 wjuru wminyak, w1 wkoki, w2 wcadet wdeck, w1 

wcadet wmesin. wDengan wdata-data wkapal wsebagai wberikut w: 

Tabel w4.1. wShip wParticular wMV. wIntan wDaya w11 

Nama wkapal MV. wIntan wDaya w11 

Call wsign YZHB 

Bendera Indonesia 

IMO wNo. 9695195 

Owner PT. wArmada wMaritim wNusantara 

Operator PT. wTeguh wPersada wKencana, 

wIndonesia 

Panjang 89.90 wmeter 

Lebar w 21 wmeter 

Jenis wkapal Container wShip 

GT 2996 wtons 

NRT 1.678 

Mesin wutama Guangzhou wDiesel wEngine 

wFactory 
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Horse wPower 2 wx w1.324 wkw 

Built win PT. wBandar wAbadi wShipyard w– 

wBatam, wIndonesia 

Builders PT. wBandar wAbadi wShipyard w– 

wBatam, wIndonesia 

Sea wspeed w 12.4 wKnots 

Max wDraft 5.0 wmeter 

Launched 2012 

Sumber wData w: wMV. wIntan wDaya w11 

Selama wmelakukan wpraktek wdi watas wkapal wpenulis wsudah 

wmerasakan wbahwa wpembagian wtugas wjaga wdi watas wkapal wtelah wsesuai 

wdengan wperaturan wyang wtelah wditetapkan wsecara winternasional. 

wPembagian wtugas wini wsangat wdiperlukan wagar wsetiap wcrew wkapal 

wmendapatkan whaknya wdalam whal wwaktu wistirahat. 

1. Pelaksanaan wdinas wjaga wdi wkapal 

a. STCW w1978 was wamended win w1995 

Berdasarkan wpenelitian wyang wtelah wdilakukan wpenulis 

wselama wmelakukan wpraktek wlaut wdi watas wkapal, wterdapat 

wbeberapa whal wyang wpenulis wrasa wtidak wsesuai wdengan waturan 

wpelaksanaan wdinas wjaga. wBetapa wtidak, waturan wpembagian wdinas 

wjaga wtelah wdisesuaikan wdengan waturan winternasional wyang 

wberlaku wsecara wumum, wtetapi wdalam wpelaksanaanya wterdapat 

wpenyimpangan. wSebagai wcontoh, wdi wkapal wtempat wpenulis 

wmelaksanakan wpraktek wMualim wI wsebagai wsenior wofficer wdalam 

whal wpergantian wdinas wjaga wselalu wdatang wtepat wpada wwaktu wjam 

wjaga wdia. wPadahal wseperti wkita wketahui wUntuk wpergantian wjam 

wjaga wdi watas wkapal wseorang wofficer wharus wberada wdi wanjungan 

wminimal w15 wmenit wsebelum wjam wjaga wdimulai, whal wini 

wdimaksudkan wagar wpetugas wjaga wselanjutnya wmengetahui 

wmengenai wsituasi wyang wsedang wdihadapi wkapal wpada wsaat 
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wsedang wberlayar. wFamilirisasi wsangat wdiperlukan woleh wseorang 

wmualim wagar wpada wsaat wmenjalankan wtugas wjaganya, wdia wtelah 

wmengetahui wsituasi wpelayaran, wkeadaan wcuaca, wposisi wkapal 

wdan whal wlain wyang wmenyangkut wmengenai wkeamanan wdalam 

wpelayaran. wPenulis wdi watas wkapal wjuga wkadang wmenemui whal 

wyang wtidak wdibenarkan wyaitu wpada wsaat wjam wjaga wmualim wI, wdia 

wmasih wberada wdi wgeladak wuntuk wmengawasi wpembersihan 

wdalam whal wpersiapan wruang wmuat. wMemang wmerupakan 

wtanggung wjawab wseorang wMualim wI wdalam whal wpersiapan wruang 

wpalka, wtetapi wapabila wdia wtidak wmelaksanakan wtugas wjaga wdi 

wanjungan wakan wmengakibatkan wwaktu wistirahat wuntuk wmualim 

wyang wlainnya wakan wterganggu. wDalam whal wini wMualim wI wsebagai 

wpenanggung wjawab wterhadap wpersiapan wruang wmuat 

wmempunyai wperanan wpenting. wTapi wseperti wkita wketahui wtugas 

wutama wdari wseorang wMualim wadalah wmelaksanakan wtugas wjaga 

wsebagai wpengganti wdari wCaptain. wDi watas wkapal wpenulis, wCaptain 

wdan wMualim wI wberasal wdari wnegara wIndonesia, wpenulis wjuga wbaru 

wmengetahui wdi watas wkapal wbahwa wikatan wantara worang wyang 

wmuda wkepada worang wyang wlebih wtua wsangatlah whormat wsekali. 

wHal wini wpun wterbukti wpada wsaat wpelaksanaan wpergantian wmakam 

wmalam wwaktu wjam wjaga wMualim wI, wdi wperusahaan wtempat wpenulis 

wpraktek wpada wsaat wmakan wmalam wMualim wI wmenggantikan wJam 

wjaga wMualim wII wUntuk wmelaksanakan wmakan wmalam. wMualim wI 

wnaik wke wanjungan wpada wpukul w18.00 wsore, wkadang wdi wkapal 

wpenulis wMualim wI wberada wdi wofficer wmess wroom wselama wsatu wjam. 

wHal wini wkembali wkepada wtradisi worang wIndonesia, wyaitu worang 

wyang wmuda wsangat wmenghormati worang wtua. wApabila wCaptain 

watau wChief wEngginer wsetelah wmakan wmalam wmengajak wuntuk 

wuntuk wmengobrol wmaka wMualim wI wakan wmenemani wdalam 

wpembicaraan wtersebut. wSetelah wusai wpembicaraan wmaka 
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wMualim wI wakan wkembali wke wanjungan wuntuk wmelanjutkan wkembali 

wtugasnya. w 

Adapun wsusunan wpembagian wjam wjaga wdi wMV. wIntan wDaya 

w11 wdimana wpenulis wmelaksanakan wpraktek wlaut wadalah wsebagai 

wberikut w: 

 

Tabel w4.2. wPembagian wJam wJaga wdi wMV. wIntan wDaya w11 

Waktu Petugas wjaga Keterangan 

24.00-04.00 Mualaim wII, wJuru wmudi wB Jaga wlarut wmalam 

04.00-08.00 Mualim wI, wJuru wmudi wA Jaga wdini whari 

08.00-12.00 Captain, wJuru wmudi wC Jaga wpagi whari 

12.00-16.00 Mualim wII, wJuru wmudi wB Jaga wsiang whari 

16.00-20.00 Mualim wI, wJuru wmudi wA Jaga wsore whari 

20.00-24.00 Captain, wJuru wmudi wC Jaga wmalam whari 

Sumber: wKapal wMV. wIntan wDaya w11 

Sementara witu wdi wkapal wtelah wtedapat w3 worang wjuru wmudi 

wmaka wtiap wsatu worang wperwira wdalam wpelaksanaan wdinas wjaga 

wdidampingi woleh wsatu worang wjuru wmudi. wPada wwaktu wpenulis 

wmelakukan wpraktek wlaut wterdapat wdua worang wkadet wbagian wdek 

wdengan wsatu wkadet wbagian wmesin. wUntuk wpengaturan 

wpenempatan wjam wjaga wjuru wmudi wdijatah wselama w1 wbulan, 

wsetelah witu wdapat wbergantian wjaga wke wjam wjaga wdiatasnya. wJuru 

wmudi wB wpindah wjam wjaga wpagi whari wdan wmalam whari wbersama 

wmualim w1, wdan wbegitu wseterusnya wtiap wperiode w1 wbulan wselalu 

wrheshuffle. wHal wini wdilakukan wagar wjuru wmudi wtersebut wtidak 

wjenuh wdalam wterhadap wperiode wjam wjaganya. wApabila wkapal 

wberlayar wdalam wopen wsea wMualim wI wmemberi wkebijakan 

wkepada wjuru wmudi wUntuk wtidak wmelaksanakan wtugas wjaga wdi 

wanjungan, wkebijakan wini wdiambil woleh wMualim wI wdengan 

wpertimbangan wbahwa wdi wlaut wlepas wtidak wterdapat wbahaya 

wnavigasi wyang wberarti wdibandingkan wdi wdaerah walur wpelayaran 
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watau wpantai. wSebagai wgantinya wjuru wmudi wmelaksanakan wkerja 

wharian wdengan wbosun wdi wdek. wHal wini wdikarenakan wdalam 

wmelaksanakan wpersiapan wruang wmuat wdibutuhkan wpersonil 

wyang wcukup wagar whasil wdapat wmaksimal. 

Tetapi wmeskipun wdibebaskan wtidak wmelaksanakan wtugas 

wjaga wJuru wmudi wharus wselalu wsiap wapabila wMualim wjaga 

wsewaktu-waktu wmembutuhkan wuntuk wmelaksanakan wtugas wdi 

wanjungan wdikarenakan wadanya wbahaya wnavigasi wyang wharus 

wdihindari. wKeputusan winipun wtelah wmendapat wpersetujuan wdari 

wNahkoda. wSelain witu wseorang wjuru wmudi wharus wselalu wsiap 

wbertugas wdi wanjungan wapabila wkapal wakan wmasuk walur 

wpelayaran wdalam wproses wsandar wmaupun wtolak wdari wpelabuhan 

wsesuai wjam wjaganya. wAdapun wmengenai wjam wjaga wkadet, 

wmenunggu wkonfirmasi wdari wMualim wI wuntuk wpergantian wperiode 

wjaga. 

b. Collision wRegulation w1972 

Dalam wmelayarkan wkapal, wtermasuk wdalam wmengolah 

wgerak wkapal wharus wsenantiasa wberpegang wteguh wterhadap 

waturan winternasional wuntuk wmencegah wtubrukan wdi wlaut. 

wSebagai wseorang wMualim wdiharapkan wmemahami wtentang 

wperaturan wyang wterdapat wdalam wCollision wRegulation w1972 

wagar wdalam wpelaksanaan wsenantiasa wtercipta wsuasana wyang 

waman. wDi wkapal wpenulis wpraktek, wpenulis wmelaksanakan wtugas 

wjaga wbersama wMualim wII wselama wtiga wbulan w. wMualim wII wdi wkapal 

wpenulis wjaga wpada wtengah wmalam wdan wmenurut wpengamatan 

wpenulis wMualim wII wdi wkapal wkurang wbertanggung wjawan wpada 

wsaat wjam wjaganya wdan wsering wsekali wtertidur wpada wsaat wjam 

wjaganya wpernah wsekali wpenulis wpendapati wpada wsaat wkapal 

wberlayar wmenuju wpelabuhan wtolak wsaat witu wsedang wberada wdi 

wselat wNasik wmendapati wMualim wII wsedang wtertidur wdan wyang 

wjaga whanya wCadet wDeck wdan wJuru wMudi wB wpada wsaat witu wpada 
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wpukul w02.00 wkapal wkami whampir wtubrukan wdengan wnelayan 

wpada wsaat witu wjuga wcuaca wlagi wsedang wtidak wbersahabat 

wsehingga wlampu wtampak wnelayan wkurang wterlihat wdan wpenulis 

wselaku wCadet wDeck wjaga wlangsung wmembangunkan wMualim wII 

wuntuk wsegara wmengambil wtindakan. w 

Dari whasil wwawancara wyang wdilakukan wdengan 

wnarasumber w(Mualim wII) wmengenai wkurang wbertanggung wjawab 

wnya wpada wsaat wpelaksanaan wdinas wjaga wdi wanjungan, 

wdikatakan wbahwa w: 

“Yang wsaya wrasakan wpada wsaat wjaga w12-4 wjam-jam wmulai wtidak 

wterkontrol wkarna wmengantuk wadalah wjam-jam w02.00-03.00 

wkarna wpada wpada wsiang wharinya wkurangnya wwaktu wistirahat 

wdan wsaya wkurang wberkonsentrasi wpada wsaat wjaga wuntuk 

wmengantisipasinya wbiasanya wsaya wselalu wsediakan wkopi wdan 

wsnack wdan wpada wsaat wkejadian witu wcuaca wsedang wkurang 

wberasahabat wsehingga wpenglihatan wsaya wkurang wawas”. 

Hal wsenada wjuga wdiungkakapkan woleh wnarasumber 

w(Mualim wI), wmengenai wkurangnya wrasa wtanggung wjawab wpada 

wsaat wdinas wjaga wdi wanjungan, wyaitu w: 

“Tentu wsaja wpernah wdan wmungkin whal witu wjuga wdirasakan whampir 

wsemua wmualim. wPada wsaat wjaga wjam w04.00-08.00 wsaya wtertidur 

wsehingga wkurangnya wpengawasan wdan wketidak wsengajaan 

wsehingga whampir wtubrukan wkapal, wpada wsaat witu wjam w04.30 

wsaya wmasih wsangat wmengantuk wsehingga wsaya wkurang 

wmemperhatikan walat wnavigasi wseperti wradar wdan wecdis wpada 

wsaat witu wjuga wkapal wyang wingin wmelakukan wpenyusulan wtidak 

wkomunikasi wdi wchanel w16 wjadi wmereka wlangsung wmengambil 

wtindakan wpenyusulan wsaja wtanpa wberkomunikasi wke wkita wpada 

wsaat witu wsaya wkaget wsaat wmelihat wkapal wyang wingin wmelakukan 

wpenyusulan wdi wlambung wkanan wsaya wsegera wmengambil 

wtindakan wuntuk wmencegah wterjadinya wtubrukan wkapal”. 
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Masalah wyang wkadang wdihadapi woleh wseorang wMualim 

wadalah wkurangnya wtingkat wkewaspadaan wdan wkurang wnya wrasa 

wbertanggung wjawab wpada wsaat wdinas wjaga wdi wanjungan wdan 

wkomunikasi wdiatas wkapal. wIni wterbukti wpada wsaat wadanya 

wbanyak wkapal wikan wdi wselat wnasik, wsaat witu wadalah wjam wjaga 

wMualim wII wdan wsaat witu wnahkoda wmasih wberada wdi wanjungan. 

wMualim wII wsebagai wperwira wjaga wtetap wbertanggung wjawab 

wterhadap wkeselamatan wkapal wselama wnahkoda wbelum 

wmengambil walih wperintah, wnamun wdalam whal wini wMualim wII wtelah 

wberanggapan wbahwa wNahkoda wyang wmengatur wolah wgerak 

wkapalnya wterhadap wbahaya wkapal wikan wdi wlaut, wsehingga 

wMualim wII wmelaksanaan wpenjagaan wtanpa wpengamatan wyang 

wbaik. 

Apabila wseorang wMualim wjaga wragu wdalam wpengambilan 

wkeputusan wmaka wia wharus wmenghubungi wNahkoda wuntuk 

wmengambil wtindakan wlebih wlanjut. wTetapi wseorang wMualim wpun 

wjuga wharus wmemberanikan wdiri wdalam wpengambilan wkeputusan 

wkarena wia wnanti wjuga wakan wmenjadi wseorang wNahkoda. 

2. Mengoptimalkan walat-alat wnavigasi 

Berdasarkan whasil wwawancara wdengan wnarasumber w(Mualim 

wII) wmengenai wperalatan wnavigasi wdi wMV. wIntan wDaya w11, wdikatan 

wbahwa: w“Di wkapal-kapal wmilik wMV. wIntan wDaya w11 wsemua wperalatan 

wnavigasi wtelah wmenggunakan wsistem wyang wmodern wsehingga 

wmemudahkan wmualim wdalam wmelaksanakan wtugas wjaga wdi 

wanjungan. wTetapi wdengan wcanggihnya wsistem wtersebut wharus 

wditunjang wdengan wketrampilan wdalam wmengoperasikan wperalatan 

wuntuk wdapat wmemperoleh whasil wyang wmaksimal wsehingga wdapat 

wmencegah wterjadinya wbahaya wtubrukan. 

a. RADAR w& wARPA 

Sesuai wdengan wperkembangan wteknologi wdunia wmaritim, 

wdan wdirasa wbegitu wpentingnya wradar wsbagai walat wbantu wnavigasi 
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wbeberapa wkali wIMO w(International wMaritime wOrganiszation) 

wmembuat wresolusi wtentang wpenggunaan wRadar wdikapal. wMulai 

wdari wpersyaratan wradar, wjenis wradar, wminimal wjumlah wradar wyang 

wharus wada wdi wkapal, wpelatihan wbagi woperator wradar wsampai 

wdengan wsertifikasi wbagi woperator wradar wdikapal. w 

 wDari wilustrasi wtersebut wdapat wkita wketahui wbahwa wmemang 

wtersedianya wradar wdi wkapal wmerupakan whal wyang wsangat wpenting. 

wSerta wdiatur wjuga wdalam wCollision wRegulation w1972 waturan w7(b) 

wmengenai wpenggunaanya. wRadar wdan wArpa wdi wkapal wpenulis 

wmengadakan wpenelitian wsudah wmenjadi wsatu wperangkat 

wsehingga wlebih wmemudahkan wdalam wpengamatan wguna 

wmengetahui wkondisi wtarget. wTetapi wdalam wpengoperasiannya 

wpenulis wmenemukan wmualim wkadang wtidak wmemplot wposisi 

wtarget wyang wada wdi wradar wkarena wmungkin wdianggap wtidak wterlalu 

wberbahaya. wHal wini wdapat wmenjadi wsuatu wkeadaan wbahaya 

wapabila wtiba-tiba wkapal wtarget wmelakukan wperubahan whaluan 

wdan wkita wtidak wmengadakan wpengamatan wsecara wseksama. w 

 

b. GPS 

GPS w(Global wPositioning wSystem) wmerupakan wsalah wsatu 

walat wbantu wnavigasi wdi wkapal wyang wsangat wdibutuhkan wdalam whal 

wpenentuan wposisi. wDi wera wdunia wmaritim wsekarang wGPS wmenjadi 

wpilihan wutama wbagi wpara wmualim wuntuk wpengambilan wposisi 

wkapal wkarena wkita wbisa wlangsung wmendapatkan wposisi wkapal 

wdengan wmelihat wlayar wpada wGPS wsecara wcepat wtanpa wperlu 

wmengadakan wpengamatan wdengan wmenggunakan wperalatan 

wkonvensional wmaupun wmelakukan wbaringan wguna wmendapatkan 

wposisi wkapal. wSelain wwaktu wyang wcepat wposisi wGPS wpun wrelatif 

wakurat. 

Karena wkecanggihan wteknologi wtersebut, wkini wmulai 

wjarang wmualim wyang wmenggunakan wperalatan wkonvensional 
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wdalam wpengambilan wposisi wkapal. wPenulis wjuga wtidak wpernah 

wmelihat wseorang wmualim wdi watas wkapal wsewaktu wpraktek wlaut 

wyang wmenggunakan wperalatan wkonvensional wdalam 

wpengambilan wposisi. wPadahal wGPS wmerupakan wperalatan 

wnavigasi wyang wmenggunakan wlistrik wsebagai wsumber wenergi, 

wsehingga wapabila wterjadi wblackout wmaka wsecara wotomatis wGPS 

wpun wjuga wakan wmati. wApabila wterjadi whal wdemikian wmaka wkita 

wharus wkembali wmenggunakan wperalatan wkonvensional wguna 

wpengambilan wposisi. w 

c. VHF 

Sebagai wsalah wsatu walat wbantu wnavigasi wdikapal, wVHF 

wmerupakan walat wkomunikasi wyang wdigunakan wuntuk wmelakukan 

wkontak wantara wkapal wdengan wkapal wserta wkapal wdengan wpihak 

wdarat w(port wcontrol, wshore wstation wradio, wpilot wstation wradio). 

wTetapi wkadang wdikapal wmualim wmenggunakan wVHF wuntuk 

wmengobrol wdengan wkapal wlain wdi wsela wjam wjaga wmereka. wPada 

wsaat wmelakukan wpercakapan wkadang wseorang wmualim 

wmemindahkan wchannel wselain wchannel wwajib. wSetelah wselesai 

wmelakukan wpercakapan, wmualim wkadang wlupa wmengembalikan 

wVHF wke wchannel w16 wyang wmerupakan wchannel wwajib wuntuk 

wstandby. wHal wini wtidak wdibenarkan wkarena wapabila wda wkapal wlain 

wyang wakan wmemanggil wkapal wkita, wmaka wkita wtidak wakan 

wmengetahui wguna wuntuk wmenghindari wadnya wbahaya wnavigasi 

wyang wakan wdihadapi. 

 

d. NAVTEX 

NAVTEX w(Navigation wTelex) wmerupakan wsalah wsatu walat 

wbantu wnavigasi wyang wberada wdi watas wkapal wyang wberfungsi wuntuk 

wmenerima wberita wdari wstasiun wradio wpantai wberupa wberita wtertulis 

wyang wdicetak wdi wkertas wyang wtelah wterpasang wdalam wNAVTEX. 

wIsi wdari wNAVTEX wtersebut wadalah wmengenai wkegiatan woperasi 
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wkapal-kapal wyang wberada wdi wperairan wdan wjuga wmengenai 

wbahaya wnavigasi wyng wharus wdihindari. wKita wjuga wdapat wmemilih 

wjenis wberita wyang wditerima wsesuai wdengan wdaerah wyang wakan wkita 

wtuju. wHal wyang wsering wterjadi wdalam wpenggunaan wNAVTEX 

wadalah wmualim wmematikan wNAVTEX wsaat wmelaksanakan wtugas 

wjaga wkarena wdianggap wmengganggu. wIni wterjadi wkarena 

wNAVTEX wakan wsering wmembunyikan walarm wpada wsaat 

wmendekati wpelabuhan wsehubungan wdengan wberita wnavigasi 

wyang wditerbitkan. wMualim wyang wmerasa wterganggu wdengan 

wbunyi walarm wyang wterlalu wsering wakan wmematikan wNAVTEX 

wtersebut. 

e. Gyro wCompass 

Di wkapal-kapal wmodern wsekarang wtelah wmenggunakan 

wGyro wCompass wsebagai wpedoman warah wdalam wmalayarkan 

wkapal. wTetapi wkita wjuga wmengetahui wselain wGyro wCompass wdi 

wkapal wjuga wterdapat wmagnet wkompas wyang wbekerja wberdasrkan 

wmagnet wbumi, wsedangkan wGyro wCompass wMenggunakan wlistrik 

wsebagai wsumber wenergi. wDalam wkeseharian wGyro wCompass 

wharus wselalu wdi wcek wdengan wperiode wyang wtelah wditentukan wuntuk 

wmengetahui wkesalahannya. wPenulis wmenjumpai wuntuk wperiode 

wjaga wmualim wada wyang wtidak wmelakukan wpengamatan wbuakan 

wdikarenakan wadanya wcuaca wyang wsedang wtidak wbaik. 

wPengecekan wsecara wberkala wdiperlukan wagar wmengetahui 

wkesalahan wsehingga wapabila wkita wberlayar wkita wmengetahui 

wberapa wkesalahan wcompass wkapal wkita. wSelain witu wpengecekan 

wterhadap wpenunjukan wrepeaternya wjuga wharus wdiamati. wApabila 

wterjadi wketidaktepatan wsegera wdibetulkan wsesuai wdengan wmaster 

wgyro wsehingga wtidak wterjadi wkesalahan wperhitungan wdalam 

wpenilikan. 
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f. Kemudi 

Pemeriksaan wharus wlengkap wbeserta wsystem wkomunikasi 

wyang wmenghubungkan wantara wruang wkemudi wdarurat wdan 

wanjungan wsehingga wperintah wyang wdiberikan wdapat 

wdilaksanakan wdengan wbenar. wDi watas wkapal wkemudi wmanjadi 

wbagian wyang wsangat wpenting wsehubungan wdengan wolah wgerak 

wkapal. wUntuk wkemudi wsendiri wdibagi wmenjadi wkemudi wotomatis, 

wkemidi wmanual wdan wkemudi wdarurat. wPenggunaan wuntuk 

wmasing-masing wkemudi wadalah wkemudi wotomatis wdigunakan 

wpada wsaat wkapal wberada wdi wsamudra w. wKemudi wini wdipilih wkarena 

wpada wsaat wkapal wberada wdi wsamudra wdianggap wtidak wterlalu 

wbanyak wbahaya wnavigasi. wSelanjutnya wadalah wkemudi wmanual 

wyang wdigunakan wpada wsaat wkapal wakan wmelakukan wolah wgerak. 

wUntuk wpengoperasiaanya wdibutuhkan wseorang wjuru wmudi wyang 

wmenjalankan wdibawah wperintah wmualim, wnahkoda watau wpandu. 

wDan wyang wterakhir wadalah wkemudi wdarurat. wKemudi wdarurat wini 

wdigunakan wapabila wterjadi wkerusakan wdalam wsystem wkemudi 

wnormal wyang wtidak wmendapat wrespon wsaat wdijalankan. wLetak wdari 

wkemudi wdarurat wberada wdi wkamar wmesin. wMenurut wperaturan, 

wkemudi wdarurat wharus wsiap wdigunakan wapabila wdibutuhkan 

wdalam wmelaksanakan wolah wgerak wbila wterjadi wkerusakan wmesin 

wkemudi. wUntuk wmengetahui wkemudi wdarurat wberjalan wdengan 

wbaik watau wtidak wmaka wharus wdilakukan wpengecekan wterhadap 

wkemudi wtersebut. 

 

B. Pembahasan  

Melihat wberbagai whal wyang wterjadi wdikapal wselama wpengamatan 

wpenulis, wadapun wmaksud wdari wpenulis wadalah wmemberikan wsolusi 

wpemecahan wmasalah wdalam wbagian wpembahasan wini. 
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1. Pelaksanaan wDinas wJaga wdi wKapal 

a. STCW w1978 was wamended win w1995 

Dalam wpelaksanaan wprosedur wdinas wjaga wharus 

wdisesuaikan wdengan wketentuan wyang wberlaku wsecara wumum. 

wProsedur wdinas wjaga wdalam wSTCW w1978 was wamended win w1995 

wmerupakan wacuan wdalam wpembagian wjam wjaga. 

Menurut wChapter wVIII wSTCW w1978 was wamended win w1995 wSection 

wA-VIII/I w: 

1). Semua wpetugas wjaga, wwaktu wuntuk wistirahat wminimal w10 wjam 

wsetiap wperiode wjaga w24 wjam. 

2). Jam wistirahat wdibagi wdalam w2 wperiode, wsalah wsatunya wpaling 

wsedikit wtidak wkurang wdari w6 wjam. 

3). Peraturan wdi watas wtidak wdiikuti wbila wsituasi wdarurat, wlatihan 

watau wkondisi woperasional wyang wmendesak. 

4). Waktu w10 wjam wtersebut wdapat wdikurangi wsampai wdengan w6 

wjam wberturut-turut wtetapi wtidak wboleh wlebih wdari w6 whari. 

Berdasarkan wuraian wtersebut wtelah wditetapkan wmengenai 

wwaktu wyang wharus wdiberikan wkepada wkepada wpetugas wjaga wuntuk 

wmengatasi wtimbulnya wkelelahan. wFaktor wkelelahan wmenjadi whal wyang 

wdapat wmenimbulkan wadanya wbahaya wtubrukan wkarena wpetugas wjaga 

wtidak wdapat wmelaksanakan wtugas wsecara wmaksimal. 

Berdasarkan wwawancara wyang wdilakukan wdengan wnarasumber 

w(Mualim wI) wmengenai wpembagian wtugas wjaga, wdiperoleh whasil w: 

“Pembagian wjam wjaga wdi wMV. wIntan wDaya w11 wsebetulnya wsudah 

wbenar wkarena wtelah wmengacu wkepada wSTCW w1978 was wamended win 

w1995, wtetapi wdalam waplikasinya wkita wketahui wbahwa wsalah wseorang 

wMualim wdatang wdi wanjungan wpada wsaat wjam wjaganya wtidak wsesuai 

wdengan wketentuan. wKadang wdia wdatang wtepat wpada wsaat wjam wjaganya, 

wterutama wpada wsaat wpersiapan wpalka wuntuk wpemuatan, wdia wkadang 
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wtidak wmelaksanakan wtugas wjaga wdi wanjungan wpada wwaktu wsore whari. 

wDan wpada wsaat wsaya wmenggantikan wdia wuntuk wmakan wmalam wbisa 

wmencapai wsatu wjam wberada wdi wmess wroom”. 

Sesuai wdengan wpembagian wtugas wjaga wyang wtelah wditetapkan, 

wseorang wmualim wharus wmelaksanakan wtugas wjaga wsesuai wdengan 

wwaktu wyang wtelah wditetapkan. wHal wini wjuga wdimaksudkan wagar wmemberi 

wcontoh wterutama wkepada wmualim wyang wlain wataupun wjuru wmudi wagar 

wbertanggung wjawab wterhadap wtugas wjaga wyang wharus wdilaksanakan. 

wSebagai wseorang wpelaut wprofessional wakan wlebih wdihargai wapabila wkita 

wdapat wmelaksanakan wtugas wdengan wdisiplin wagar wtercipta wkeadaan 

wyang wkondusif. wIstirahat wyang wcukup wsangat wdiperlukan woleh wpetugas 

wjaga wsehingga wdalam wmenjalankana wtugasnya wdalam wkeadaan wyang 

wprima w(fitness). 

a. Collision wRegulation w1972 

Dalam wmelayarkan wkapal wsebagai wseorang wperwira wharus 

wmematuhi waturan wyang wtelah wditetapkan wsecara winternasional 

wyang wtercantum wdalam wCollision wRegulation w1972, wadapun wisi 

wdari wCollision wRegulation w1972 wdalam whal wmelayarkan wkapal. 

Berikut wbeberapa waturan wdalam wCollision wRegulation w1972 w: 

a. Pengamatan wkeliling w/ wlook wout w(aturan w5) w 

 wSetiap wkapal wharus wselalu wmengadakan wpengamatan 

wkeliling wyang wlayak wdengan wpenglihatan wdan wpendengaran 

wmaupun wmempergunakan wsemua wperalatan wyang wtersedia 

wdalam wkeadaan-keadaan wdan wkondisi-kondisi wyang wada, 

wsehingga wdapat wmemperhitungkan wbenar-benar wterhadap 

wsituasi wdan wbahaya wtubrukan. 

1) Pengamatan wharus wselalu wdilaksanakan wterutama wuntuk 

wmemenuhi waturan wini w: 



 

47 

 

a) Senantiasa wwaspada wsecara wvisual wmaupun wpendengaran 

wdan wdengan wsegala wcara wterhadap wsetiap wperubahan 

wsituasi. 

b) Membuat wpenilaian wtepat wterhadap wsituasi wdan wresiko 

wtubrukan, wkandas wdan wbahaya-bahaya wnavigasi wlainnya. 

c) Mendeteksi wadanya wkapal-kapal wdan worang-orang wdi wdalam 

wkeadaan wmarabahaya, wkerangka wkapal watau wbahaya 

wnavigasi wlainnya. 

2) Petugas wpengamat wharus wdapat wsepenuhnya wmelaksanakan 

wtugas wtanpa wdibebani wtugas-tugas wlain wyang wdapat 

wmengganggu wpelaksanaan wtugas wpengamatan. 

3) Pemegang wkemudi wyang wsedang wbertugas wtidak wdapat 

wditugasi wsebagai wpengamat, wkecuali wuntuk wkapal wkecil, wdimana 

wposisi wkemudi wtidak wterhalang woleh wbangunan wkapal. 

4) Perwira wjaga wdapat wmelakukan wjaga wsendiri wdi wsiang whari, 

wapabila 

a) Situasi wyang wada wtelah wdiyakini wdalam wkeadaan waman. 

b) Faktor-faktor wyang wrelevan wtelah wdiperhitungkan, wantara 

wlain: wkeadaan wcuaca, wjarak wtampak, wkepadatan wlalu wlintas, 

wbahaya-bahaya wnavigasi wyang wada, wbagan wpemisah. 

c) Bantuan wpetugas wjaga wdapat wsegera wdiperoleh. 

Setiap wpengamat watau worang wyang wditunjuk wsebagai wpengamat wharus 

wmemenuhi wpersyaratan wsebagai wberikut w: 

a. Bertanggung wjawab wterhadap wtugasnya w/ wdisiplin. 

b. Dapat wdengan wcepat wmembaca w/ wmengantisipasi wkeadaan 

w(situasi) watau wperubahannya wuntuk wmelakukan wtindakan wyang 

wcepat wdan wtepat wdemi wkeselamatan wkapal w(tanggap). 

c. Mengerti wdan wdapat wmenempatkan wdiri wterhadap wkeadaan 

wserta wkesulitan worang wlain, wsaling wmembantu. 

d. Sehat wjasmani wdan wrohani. 
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e. Memiliki wmemampuan wdan wpengetahuan wsesuai wtugas wserta 

wtanggung wjawab. 

f. Tidak wdibebani wtugas-tugas wlain wyang wdapat wmengganggu 

wpelaksanaan wtugas wjaga. wDengan wkata wlain w“Kebiasaan w/ 

wkecakapan wPelaut” wyang wbaik. 

b. Kecepatan waman w(aturan w6) w 

  Setiap wkapal wharus wselalu wbergerak wdengan wkecepatan 

waman, wsehingga wdapat wmengambil wtindakan wyang wlayak wdan 

wefektif wuntuk wmenghadapi wtubrukan wserta wdapat wdiberhentikan 

wdengan wjarak wsesuai wdengan wkondisi wdan wkeadaan wyang wada. 

Dalam wmenentukan wkecepatan waman, wfaktor-faktor wberikut 

wharus wdiperhitungkan wantara wlain w: 

1) Oleh wsemua wkapal 

a) Keadaan wpenglihatan. 

b) Kepadatan wlalu wlintas, wtermasuk wpemusatan wkapal-

kapal wikan watau wkapal-kapal wlain. 

c) Kemampuan wolah wgerak, wkhususnya wyang 

wberhubungan wdengan wjarak whenti wdan wkemampuan 

wdalam wberputar wdalam wkondisi wyang wada. 

d) Pada wmalam whari wadanya wcahaya wlatar wbelakang 

wmisalnya wdari wpenerangan wdi wdarat watau wdari wpantulan 

wpenerangannya wsendiri. 

2)  wSebagai wtambahan, wbagi wkapal-kapal wyang wdilengkapi 

wdengan wradar wyang wbekerja wdengan wbaik. 

a) Ciri-ciri, wefisiensi wdan wketerbatasan wpesawat wradar. 

b) Setiap wpembatasan wyang wdisebabkan woleh wskala wjarak 

wyang wdipergunakan. 

c) Pengaruh wkeadaan wlaut, wcuaca wdan wsumber 

winterferensi wlain wpada wdeteksi wradar. 
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d) Kemungkinan wbahwa wkapal-kapal wkecil, wes wdan wbenda-

benda wterapung wlainya wtidak wdapat wdideteksi woleh wradar 

wpada wjarak wyang wcukup. 

e) Jumlah, wposisi wdan wpergerakan wkapal-kapal wyang 

wdideteksi woleh wradar. 

f) Berbagai wpenilaian wpenglihatan wyang wlebih wpasti wyang 

wmungkin wdi wdapat wbila wradar wdigunakan wuntuk 

wmenentukan wjarak wkapal-kapal watau wbenda-benda wlain 

wdisekitarnya. w 

c. Bahaya wtubrukan w(aturan w7) w 

1) Setiap wkapal wharus wmenggunakan wsemua wperalatan wyang 

wtersedia wsesuai wdengan wkeadaan wdan wkondisi wyang wada, 

wuntuk wmenentukan wada watau wtidaknya wbahaya wtubrukan. 

wJika wada wkeragu-raguan, wmaka wbahaya wdemikian witu wharus 

wdianggap wada. 

2) Pesawat wradar wharus wdigunakan wsecepat-cepatnya, wjika 

wada wdan wdioperasikan wdengan wbaik wtermasuk wpenelitian 

wjarak wjauh wuntuk wmendapatkan wperingatan wawal wdari 

wbahaya wtubrukan wdan wradar wplotting watau wpengamatan 

wsistimatis wyang wserupa watau wbenda-benda wyang wdideteksi. 

3) Perkiraan-perkiraan wtidak wboleh wdibuat watas wdasar 

wketerangan wyang wkurang wsesuai, wterutama wyang 

wberkenaan wdengan wketerangan wradar. 

4) Dalam wmenentukan wbahaya wtubrukan wdiantaranya wharus 

wdipertimbangkan wkeadaan wberikut wini w: 

a) Bahaya wdemikian wharus wdianggap wada, wjika wbaringan 

wpedoman wkapal wyang wmendekat, wtidak wmenunjukkan 

wperubahan wyang wberarti. 

b) Bahaya wdemikian witu wkadang-kadang wterjadi wwalaupun 

wperubahan wbaringan wnyata, wterutama wbilamana 
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wmendekati wsebuah wkapal wyang wsangat wbesar watau 

wtundaan wmaupun wbilamana wmendekati wsuatu wkapal 

wpada wjarak wdekat. 

d. Tindakan wuntuk wmenghindari wtubrukan w(aturan w8) w 

1) Setiap wtindakan wyang wdiambil wuntuk wmenghindari wtubrukan 

wjika wkeadaan wmengijinkan, wharus wtegas, wdilakukan wdalam 

wwaktu wyang wcukup wdengan wmengingat wkecakapan wpelaut 

wyang wbaik. 

2) Setiap wperubahan whaluan wdan/atau wkecepatan wyang 

wdilakukan wuntuk wmenghindari wtubrukan, wjika wkeadaan 

wmengijinkan wharus wcukup wbesar wsehingga wsegera wjelas 

wbagi wkapal wlain wyang wmengamatinya wsecara wvisual watau 

wdengan wradar, wperubahan-perubahan wkecil wpada whaluan 

wdan/atau wkecepatan wsecara wberuntun wharus wdihindari. 

3) Jika wruang wgerak wdi wlaut wcukup, wperububahan whaluan wsaja 

wmungkin wtindakan wyang wpaling wtepat wuntuk wmenghindari 

wsituasi wyang wterlalu wdekat, wdengan wketentuan wperubahan 

witu wdilakukan wpada wsaat wyang wtepat, wnyata wdan wtidak 

wmenimbulkan wsituasi wterlalu wdekat wyang wlain. 

4) Tindakan wyang wdiambil wuntuk wmenghindari wtubrukan 

wdengan wkapal wlain wharus wsedemikan wrupa, wsehingga 

wmenghasilkan wpenglewatan wpada wjarak wyang waman. 

wKetepatan wtindakan wharus wdiperiksa wdengan wseksama, 

wsampai wkapal wlain wdilewati wdan wbebas. 

5) Untuk wmenghindari wtubrukan watau wuntuk wmemberikan 

wwaktu wyang wlebih wbaik wuntuk wmenilai wkeadaan, wjika wperlu 

wkapal wmengurangi wkecepatan watau wmenghilangkan wlaju 

wsama wsekali wdengan wmemberhentikan watau wmemundurkan 

walat wpenggeraknya. 

e. Penyusulan w(aturan w13) w 
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1) Lepas wdari wapapun wyang wtercantum wdalam waturan-aturan 

wbagian wB wSeksi wI wdan wII, wsetiap wkapal wyang wmenyusul wkapal 

wlain, wharus wmenyimpangi wkapal wyang wdisusul. 

2) Kapal wdianggap wsedang wmenyusul, wbila wmendekati wkapal 

wlain wdi wjurusan wlebih wdari w22,5 wderajat wdi wbelakang warah 

wmelintang, wialah wdalam wkedudukan wsedemikian wsehingga 

wterhadap wkapal wyang wdisusul witu, wpada wmalam whari wia wdapat 

wmelihat whanya wpenerangan wburitan, wtetapi wtidak wsatupun 

wpenerangan-penerangan wlambungnya. 

3) Bilamana wsebuah wkapal wragu-ragu wapakah wia wsedang 

wmenyusul wkapal wlain, wia wharus wmenganggap wbahwa 

wdemikian whalnya wdan wbertindak wsesuai wdengan witu. 

4) Setiap wperubahan wbaringan wselanjutnya wantara wkedua 

wkapal witu wtidak wakan wmengakibatkan wkapal wyang wsedang 

wmenyusul wsebagai wkapal wyang wmenyilang, wdalam 

wpengertian waturan-aturan wini watau wmembebaskan wdari 

wkewajibannya wuntuk wtetap wbebas wdari wkapal wyang wsedang 

wdisusul witu wsampai wakhirnya wlewat wdan wbebas. 

f. Situasi wberhadapan w(aturan w14) w 

1) Bilamana wdua wbuah wkapal wtenaga wsedang wbertemu wdengan 

whaluan wberhadapan watau whampir wberhadapan, wsehingga 

wmengakibatkan wbahaya wtubrukan, wmasing-masing wkapal 

wharus wmerubah whaluannya wke wkanan, wsehingga wsaling 

wberpapasan wpada wlambung wkirinya. 

2) wSituasi wdemikian witu wdianggap wada, wbilamana wsebuah wkapal 

wmelihat wkapal wlain wtepat watau whampir wtepat wdi wdepannya 

wdan wpada wmalam whari wia wdapat wmelihat wpenerangan wtiang 

wkapal wlain wsegaris watau whampir wsegaris wdan w/ watau wkedua 

wpenerangan wlambung wdan wpada wsiang whari wdengan 
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wmemperlihatkan wpenyesuaian wsudut wpandangan wdari 

wkapal wlain. 

3) wBilamana wsebuah wkapal wragu-ragu, wapakah wsituasi 

wsedemikian witu wada, wia wharus wmenganggap wsedemikian 

whalnya wdan wbertindak wsesuai wdengan wkeadaan witu. 

 

g. Situasi wbersilangan w(aturan w15) w 

Bilamana wdua wbuah wkapal wbersilangan wsedemikian 

wrupa, wsehingga wmengakibatkan wbahaya wtubrukan, wmaka wkapal 

wyang wdisebelah wkanannya wterdapat wkapal wlain wharus 

wmenyimpang wdan wjika wkeadaan wmengijinkan wmenghindari 

wmemotong wdi wdepan wkapal wlain witu. 

Apabila wseorang wmualim wmemahami wtentang waturan 

wdalam wColreg, wpenulis wmerasa whal wtersebut wakan wmembuat 

wrasa wpercaya wdiri wdalam wmelayarkan wkapal. wMemang whal wyang 

wsering wdialami woleh wseorang wmualim wyang wpertama wnaik wkapal 

wadalah wrasa wtidak wpercaya wdiri wpada wsaat wmenghadapi wsituasi 

wperairan wyang wramai. wraguan wdalam wmengambil wkeputusan, 

wdikatakan wbahwa w: 

“Tindakan wyang wharus wdilakukan wapabila wragu wdalam 

wmengambil wsebuah wkeputusan wadalah wmemanggil wNahkoda. 

wHal witu wsangat wdibenarkan wkarena wtercantum wdalam wperaturan 

winternasional wdan wjuga wdalam wcompany wpolicy,dimana wsetiap 

wmualim wyang wmerasa wragu wdalam wpengambilan wkeputusan 

wharus wmemanggil wNahkoda wsebagai wpimpinan wtertinggi wdi watas 

wkapal. wNahkoda wjuga wselalu wmenuliskan wdalam wStanding 

wOrder w“please wcall wmaster wif wyou ware win wdoubt”. 

Memang wseorang wmualim wdiwajibkan wuntuk wmemanggil 

wNahkoda wapabila wmerasa wragu wdalam wmengambil wkeputusan 

wsehubungan wdengan wtugas wjaga wnavigasi wuntuk wmencegah 

wterjadinya wbahaya wtubrukan. wTetapi wapabila wmualim wsering 
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wmemanggil wNahkoda wkarena wtidak wmampu wmengambil 

wkeputusan wsendiri wmaka wNahkoda wakan wmenganggap wbahwa 

wmualim wtersebut wtidak wkompeten wdan wnahkoda wdapat 

wmembuat wpermohonan wpergantian wcrew wke wperusahaan 

wpelayaran. w 

h. Aturan w19 w(Sikap wKapal wDalam wKeadaan wTampak wTerbatas) 

a.  wAturan wini wberlaku wbagi wkapal-kapal wyang wtidak wsaling 

wmelihat wsatu wdengan wyang wlain wbilamana wsedang wberlayar wdi 

wdalam watau wdi wdekat wdaerah wtampak wterbatas. 

b. Setiap wkapal wharus wbergerak wdengan wkecepatan waman 

wdisesuaikan wdengan wkeadaan wdan wkondisi-kondisi wtampak 

wterbatas wyang wada. wKapal wtenaga wharus wmempersiapkan 

wmesinnya wuntuk wberolah wgerak. 

c. Setiap wkapal wharus wmemperhatikan wkeadaan-keadaan wdan 

wkondisi-kondisi wtampak wterbatas wyang wada, wbilamana 

wmemenuhi waturan-aturan wseksi wI wdari wbagian wini. 

d. Kapal wyang wsedang wmendeteksi wadanya wkapal wlain wdengan 

wradar wsaja, wharus wmenentukan wapakah wtimbul wkeadaan 

wterlalu wdekat wdan/atau wadanya wbahaya wtubrukan. wJika 

wdemikian, wia wharus wmengambil wtindakan wuntuk wmenghindar 

wdalam wwaktu wyang wcukup, wdengan wketentuan wbahwa 

wbilamana wtindakan wdemikian wterdiri wdari wsuatu wperubahan 

whaluan, wmaka wsejauh wmungkin wharus wdihindari w: 

i. Perubahan whaluan wke wkiri, wuntuk wkapal wyang wberada wdi 

wmuka warah wmelintang, wselain wkapal wyang wsedang wdisusul. 

ii. Perubahan whaluan wke warah wkapal wdi warah wmelintang waau 

wdi wbelakang warah wmelintang. 

e. Kecuali wbila wtelah wditentukan wbahaya wtubrukan wtidak wada, 

wmaka wsetiap wkapal wyang wmendengar wisyarat wkabut wkapal 

wlain wyang wberada wdi wmuka warah wmelitangnya, watau wtidak 
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wdapat wmenghindari wkeadaan wterlalu wdekat wdengan wkapal 

wlain wyang wberada wdi wmuka warah wmelintangnya, wharus 

wmengurangi wkecepatan wsampai wserendah-rendahnya 

wdimana wdengan wkecepatan wini wia wmasih wdapat 

wmempertahankan whaluannya. wJika wperlu, wia wharus 

wmenghilangkan wkecepatannya wsama wsekali wdan wapapun 

wyang wterjadi wberlayar wdengan wwaspada wdan whati-hati 

wsampai wbahay wtubrukan wtelah wberlalu. w 

i. Aturan w21 w(Defiisi-Definisi wLampu-Lampu) 

a. “Penerangan wTiang” wberarti wsebuah wpenerangan wputih 

wyang wditempatkan wdi watas wsumbu wmuka wbelakang wkapal 

wmemperlihatkan wcahaya wyang wtidak wterputus-putus 

wmeliputi wbusur wcakrawala w225 wderajat wdan wdipasang 

wsedemikian wrupa wsehingga wmemperlihatkan wcahaya wdari 

wlurus wke wmuka wsampai w22,5 wderajat wdi wbelakang warah 

wmelintang wpada wsetiap wsisi wkapal. 

b. “Penerangan-penerangan wlambung” wberarti wsebuah 

wpenerangan whijau wdi wlambung wkanan wdan wsebuah 

wpenerangan wmerah wdi wlambung wkiri, wmasing-masing 

wmemperlihatkan wcahaya wyang wtidak wterputus-putus 

wmeliputi wbusur wcakrawala w112,5 wderajat wdan wdilurus wmuka 

wsampai w22,5 wderajat wdi wbelakang warah wmelintang wpada wsisi 

wyang wbersangkutan. wDi wkapal wyang wpanjangnya wkurang 

wdari w20 wmeter wpenerangan-penerangan wlambung wboleh 

wdigabung wdalam wsatu wlentera, wdipasang wdi watas wsumbu 

wmuka wbelakang wkapal. 

c. “Penerangan wBuritan” wberarti wsebuah wpenerangan wputih 

wyang wditempatkan wsedapat wmungkin wyang wdapat 

wdilaksanakan wdi wburitan wmemperlihatkan wcahaya wyang 

wtidak wterputus wmeliputi wbusur wcakrawala w135 wderajat wdan 

wdipasang wsedemikian wrupa, wsehingga wmemperlihatkan 



 

55 

 

wcahaya w67,5 wderajat wdari wlurus wke wbelakang wpada wsetiap 

wsisi wkapal. 

d. “Penerangan wTunda” wberarti wsebuah wpenerangan wkuning 

wyang wmempunyai wciri-ciri wsama wdengan w“Penerangan 

wBuritan” wyang wdidefinisikan wdalam wparagraph wc. 

e. “Penerangan wKeliling” wberarti wpenerangan wyang 

wmemperlihatkan wcahaya wyang wtidak wterputus-putus wmeliputi 

wbusur wcakrawala w360 wderajat. 

f. “Penerangan wCerlang” wberarti wpenerangan wyang wberkedap-

kedip wdengan wselang wberaturan wpada wfrekwensi w120 

wkedipan watau wlebih wsetiap wmenit. 

j. Aturan w23 w(Kapal wTenaga wSedang wBerlayar) 

a. Sebuah wkapal wtenaga wsedang wberlayar wharus 

wmemperlihatkan w: 

i. Penerangan wtiang wdepan. 

ii. Penerangan wtiang wkedua wdi wbelakang wdan wlebih wtinggi 

wdari wpenerangan wtiang wdepan, wkecuali wbila wpanjang 

wkapal wkurang wdari w50 wmeter, wtidak wdiwajibkan 

wmemasang wpenerangan wtiang wkedua. 

iii. Penerangan wlambung. 

iv. Penerangan wburitan. 

 

k. Aturan w24 w( wMenunda wdan wMendorong w) 

Kapal wtenaga wbilamana wsedang wmenunda wharus 

wmemperlihatkan w: 

i. Sebagai wpengganti wpenerangan wyang wdiatur wdalam 

wAturan w23 w(a). w(i) watau w23 w(a). w(ii) wdua wpenerangan wtiang 

wbersusun wtegak, wbilamana wpanjang wtundaan wdiukur wdari 

wburitan wkapal wyang wmenunda wsampai wburitan wkapal 
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wyang wditunda wlebih wdari w200 wmeter, wtiga 

wpenerangantiang wbersusun wtegak. 

ii. Penerangan-penerangan wlambung. 

iii. Penerangan wburitan. 

iv. Penerangan wtunda, wtegak wdi watas wpenerangan wburitan. 

v. Bilamana wpanjang wtundaan wlebih wdari w200 wmeter, wsosok 

wbenda wberbentuk wbelah wketupat, wditempat wyang 

wkelihatan wsejelas-jelasnya. 

l. Aturan w25 w(Kapal wLayar wSedang wBerlayar wdan wKapal wYang 

wDigerakkan wDengan wDayung) 

a. Kapal wlayar wyang wsedang wberlayar wharus 

wmemperlihatkan w: 

i.Penerangan-penerangan wlambung 

ii.Penerangan wburitan 

 

m. Aturan w26 w(Kapal-Kapal wPenagkap wIkan) 

a. Kapal wyang wsedang wmenangkap wikan, wbaik wsedang wberlayar 

wmaupun wberlabuh wjangkar, wharus wmemperlihatkan whanya 

wpenerangan-penerangan wdan wsosok-sosok wbenda wyang 

wdiatur wdalam waturan wini. 

b. Bilamana wsedang wmendogol, wyang wberartimenghela wpukat 

wtarik watau wperkakas wlain wyang wdipergunakan wuntuk 

wmenangkap wikan wdi wdalam wair, wharus wmemperhatikan w: 

i. Dua wpenerangan wkeliling wbersusun wtegak, wdi watas whijau 

wdan wdi wbawah wputih, watau wsosok wbenda wterdiri wdari wdua 

wbuah wkerucut wbersusun wtegak wdengan wpuncak wsaling 

wbertumpu. wKapal wyang wpanjangnya wkurang wdari w20 

wmeter, wsabagai wpenggantinya wboleh wmemperlihatkan 

wsebuah wkeranjang. 
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ii. Sebuah wpenerangan wtiang wdi wbelakang wdan wlebih wtinggi 

wdari wpenerangan wkeliling whijau, wkapal wyang wpanjangnya 

wkurang wdari w50 wmeter wtidak wdiwajibkan 

wmemperlihatkannya. 

iii. Bilamana wmempunyai wlaju wterhadap wair, wsebagai 

wtambahan wpenerangan w–penerangan wyang wdiatur wdalam 

wparagraph wini wmemasang wpenerangan wlambung wdan 

wpenerangan wburitan. 

 

n. Aturan w27 w(Kapal-Kapal wYang wTidak wDapat wDi wOlah wGerak wDan 

wKapal-Kapal wYang wTerbatas wKemampuan wOlah wGeraknya) 

a. Kapal wyang wtidak wdapat wdikendalikan wharus 

wmemperlihatkan w: 

i. Dua wpenerangan wkeliling wmerah wbersusun wtegak 

wditempat wyang wkelihatan wsebaik-baiknya. 

ii. Dua wbuah wbola watau wsosok wbenda wberbentuk wbola 

wbersusun wtegak wdi wtempat wyang wkelihatan wsebaik-

baiknya 

iii. Bilamana wmempunyai wlaju wterhadap wair, wsebagai 

wtambahan wpenerangan-penerangan wyang wdiatur 

wdalam wparagraph wini wmemasang wpenerangan-

penerangan wlambung wdan wpenerangan wburitan. 

 

o. Aturan w28 w(Kapal-Kapal wYang wTerkekang wOleh wSaratnya) 

Kapal wyang wterkekang woleh wsyaratnya, wsebagai 

wtambahan wdari wpenerangan-penerangan wyang wdiatur wuntuk 

wkapal wdalam waturan w23, wboleh wmemperlihatkan wtiga wbuah 

wpenerangan wkeliling wmerah wbersusun wtegak watau wsebuah 

wsilinder, wdi wtempat wyang wkelihatan wsejelas-jelasnya. 

p. Aturan w29 w(Kapal-Kapal wPandu) 
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Kapal wyang wsedang wmemandu wharus wmemperlihatkan w: 

i. Di wdekat watau wdi wpuncak wtiang, wdua wbuah wpenerangan 

wkeliling wbersusun wtegak, wdi watas wberwarna wputih wdan wdi 

wbawah wberwarna wmerah. 

ii. Bilamana wsedang wberlayar, wsebagai wtambahan wharus 

wmemasang wpenerangan wlambung wdan wpenerangan 

wburitan. 

iii. Bilamana wsedang wberlabuh wjangkar, wsebagai wtambahan 

wpada wpenerangan-penerangan wyang wdiatur wdalam wsub 

wparagraph w(i), wpenerangan, wpenerangan-penerangan watau 

wsosok wbenda wyang wdiatur wdalam waturan w30 wbagi wkapal-

kapal wyang wsedang wberlabuh wjangkar. 

q. Aturan w30 w(Kapal-Kapal wYang wBerlabuh wJangkar wDan wKapal-

Kapal wYang wKandas) 

Kapal wyang wsedang wberlabuh wjangkar wharus wmemperlihatkan 

wdi wtempat wyang wkelihatan wsejelas-jelasnya. 

i. Di wbagian wdepan, wsebuah wpenerangan wkeliling wputih watau 

wsebuah wbola. 

ii. Di wdekat watau wburitan w, wsebuah wpenerangan wkeliling wputih, 

wlebih wrendah wdari wpenerangan wyang wdiatur wdalam wsub 

wparagraph w(i). 

Kapal wyang wkandas wharus wmemperlihatkan wpenerangan-

peneranganyang wdiatur wdalam wparagraph w(a) watau w(b). wAturan 

wini wdan wsebagai wtambahan wdi wtempat wyang wkelihtan wsejelas-

jelasnya. 

i. Dua wpenerangan wkeliling wmerah wbersusun wtegak. 

ii. Tiga wbuah wbola wbersusun wtegak. w 

 

r. Aturan w35 w( wIsyarat-isyarat wbunyi wdalam wkeadaan wtampak 

wterbatas w) 
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Di wdalam watau wdi wdekat wdaerah wtampak wterbatas wbaik wpada 

wwaktu wsiang wmaupun wmalam whari, wisyrat-isyarat wyang wdiatur 

wdalam waturan wini wharus wdigunakan wsebagai wberikut w: 

i. Kapal wtenaga wyang wsedang wberlaju wterhadap wair, wharus 

wmemperdengarkan wsatu wtiup wpanjang wdengan wselang 

wwaktu wtidak wlebih wdari w2 wmenit 

ii. Kapal wtenaga wyang wsedang wberlayar wtapi wberhenti wdan wtidak 

wberlaju wterhadap wair, wharus wmemperdengarkan wdua wtiup 

wpanjang wsecara wberuntun wdengan wselang wwaktu wtidak wlebih 

wdari w2 wmenit wdengan wwaktu wantara wtiup-tiup wtersebut wkira-

kira w2 wdetik 

iii. Kapal wyang wtidak wdapat wdikendalikan, wkapal wyang wterbatas 

wkemampuan wolah wgeraknya, wkapal wyang wtersekap woleh 

wsaratnya, wkapal wlayar, wkapal wyang wsedang wmenangkap 

wikan, wdan wkapal wyang wsedang wmenunda watau wmendorong 

wkapal wlain wsebagai wpengganti wisyarat-isyarat wyang wdiatur 

wdalam wparagraph w(i) watau w(ii) wharus wmemperdengarkan wtiga 

wtiup wsecara wberuntun, wialah wsatu wtiup wpanjang wdiikuti wsatu 

wtiup wpendek wdengan wselang wwaktu wtidak wlebih wdari w2 wmenit. 

iv. Kapal wyang wsedang wmenangkap wikan wbilamana wberlabuh 

wjangkar, wdan wkapal wyang wterbatas wkemampuan wolah 

wgeraknya, wbila wsedang wmelaksanakan wkegiatan wdan 

wberlabuh wjangkar wsebagai wpengganti wdari wisyarat-isyarat 

wyang wtelah wdiatur wdalama wparagraph w(vii) wdari waruran wini, 

wharus wmemperdengarkan wbunyi watau wisyarat wyang wdiatur 

wdalam wparagrap w(iii) waturan wini. 

v. Kapal wyang wditunda watau wjika wkapal wyang wditunda wlebih wdari 

wsatu wkapal wyang wpaling wbelakang wdari wtundaan witu, wjika 

wdiawaki, wmemperdengarkan wempat wtiup wsecara wberuntun, 

wyakni wsatu wtiup wpanjang wdiikuti wtiga wtiup wpendek wdengan 

wselang wwaktu wtidak wlebih wdari w2 wmenit. wBilamana wdapat 
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wdilaksanakan, wisyarat wini wdiperdengarkan wsegera wsetelah 

wisyarat wyang wdiperdengarkan woleh wkapal wyang wmenunda 

witu. 

vi. Bilamana wkapal wyang wmendorong wdan wkapal wyang wdidorong 

wdi wmuka wdihubungkan wdengan wteguh wdalam wsatu 

wrangkaian wtetap wkapal-kapal witu wharus wdianggap wsebagai 

wsebiah wkapal wtenaga wdan wmempedengarkan wisyarat-

isyarat wyang wdiatur wdalam wparagraph w(i) watau w(ii) wdari waturan 

wini 

vii. Kapal wyang wsedang wberlabuh wjangkar wharus 

wmemperbunyikan wdengan wcepat wselama wkurang wlebih w5 

wdetik wdengan wselang wwaktu wtidak wlebih wdari w1 wmenit. wDi 

wkapal wyang wpanjang w100 wmeter watau wlebih, wgenta witu 

wdibunyikan wdi wbagian wdepan wkapal, wdan wsegera wsetelah 

wbunti wgenta witu wgong wdibunyikan wdengan wcepat wselama 

wkurang wlebih w5 wdetik wdibagian wkapal. wKapal wyang wsedang 

wberlabh wjangkar, wsebagai wtambahan wboleh 

wmemperdengarkan wtiga wtiup wsecara wberuntun, wyakni wsatu 

wtiup wpendek, wsatu wtiup wpanjang wdan wsatu wtiup wpendek, wguna 

wmemperingatkan wkapal wyang wmendekat wakan 

wkedudukanya wdan wkemungkinan wtubrukan. 

viii. Kapal wyang wkandas wharus wmemperlihatkab wisyarat wgenta, 

wdan wjika wdisyaratkan, wisyarat wgong wyang wdiatur wdalam 

wparagrap w(vii) wdan wsebagai wtambahan, wharus wmemberikan 

wtiga wketuk wyang wterpisah wdan wjelas wpada wgenta wsesaat 

wsebelum wdan wsesudah wdibunyikan wgenta wdengan wcepat 

witu.kapal wyang wkandas wsebagai wtambahan, wboleh 

wmemperdengarkan wisyarat wsuling wyang wsesuai. 

ix. Kapal wyang wpanjangnya wkurang wdari w12 wmeter wtidak 

wdiwajibkan wmemperdengarkan wisyarat-isyarat 

wsebagaimana wdinyatakan wdiatas, wtetapi wjika wtidak wharus 
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wmemperdengarkan wisyarat wbunyi wlain wyang wefisien wdengan 

wselang wwaktu wtidak wlebih wdari w2 wmenit. w 

x. Kapal wpandu wbilamana wsedang wmemandu, wsebagai 

wtambahan wpada wisyarat-isyarat wyang wdiatur wdalam 

wparagraph w(i), w(ii), w(vii) wdari waturan wini wboleh 

wmemperdengarkan wisyarat wpengenal wyang wterdiri wdari w4 

wtiup wpendek. wSetiap wpenerangan wyang wdigunakan wuntuk 

wmenarik wperhatian wkapal wlain wharus wdibuat wsedemikian 

wrupa wsehingga wtidak wdapat wdisalahartikan wsebagai walat 

wbantu wnavigasi wyang wmanapun wagar wdicapai wtujuan wdari 

waturan wini, wpenggunaan wpenerangan-penenrangan 

wcerlang wataupun wpenerangan-penarangan wberputar 

wdengan wintensitas wtinggi, wseperti wpenerangan wstrobe, 

wharus wdicegah 

2. Mengoptimalkan wPenggunaan wAlat-Alat wnavigasi w 

Dari whasil wwawancara wdengan wnarasumber w(Mualim wII) wmengenai 

wapakah wpenggunaan walat wnavigasi wmanjamin wdari wterhindarnya wbahaya 

wtubrukan, wdikatakan wbahwa w: 

“Bahaya wtubrukan wdapat wterjadi wsetiap wsaat, wmaka wdari witu wsetiap 

wmualim wharus wdapat wmemaksimalkan wpenggunaan wperalatan wnavigasi 

wuntuk wmendeteksi wadanya wbahaya wtubrukan wsedini wmungkin. wMisalnya 

wdengan wmelakukan wpengamatan wdengan wradar, wradar wdapat wdiatur 

wskala wjarak wtangkapnya wsehingga wdapat wmendeteksi wtarget wyang 

wdalam wradius wjauh. wAkan wtetapi wpengamatan wsecara wvisual wmutlak 

wdilakukan wuntuk wmemastikan wadanya wbahaya wnavigasi wyang wbenar-

benar wnyata”. w 

 

Peralatan wnavigasi wmerupakan wsarana wpendukung wyang wsangat 

wdiperlukan wsebagai wsarana wbantu wuntuk wmembawa wkapal wdengan 

waman. wDi wdunia wmaritime wyang wmodern wseperti wsekarang wini, wkapal-

kapal wjuga wtelah wdilengkapi wperalatan wyang wserba wcanggih wagar wdapat 
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wmembantu wmualim wdalam wmelaksanakan wtugas wjaga wnamun wdalam 

wpenggunaannya wharus wsesuai wdengan wprosedur wkerja wmasing-maing 

walat wtersebut wsehingga wtercapai wpelayaran wyang wefektif wdan wefisian. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. wPelaksanaan wdinas wjaga laut wuntuk wmencegah 

wterjadinya wbahaya wtubrukan wdi MV. Intan Daya 11 wadalah 

wmelakukan wpengamatan wkeliling wdan wmemperhatikan 

wkecepatan waman wkapal wyang wtelah wsesuai wdengan 

wperaturan wyang wditetapkan wsecara winternasional, wdan 

wsebagai wseorang wpelaut profesional wakan wlebih di hargai 

wapabila wkita wdapat wmelaksanakan wtugas wdengan wdisiplin 

wagar wtercipta wkeadaan wyang wkondusif. 

 

2. wPenggunaan walat-alat wnavigasi wuntuk wmencegah 

wterjadinya wbahaya wtubrukan wdi MV. Intan Daya 11 wadalah 

wharus wdi gunakan wsemaksimal wmungkin wyaitu wsalah wsatunya 

wdengan wmenggunakan wradar wuntuk wpengamatan wtarget 

wyang di anggap wmempunyai wpotensi wberbahaya wterhadap 

wkeselamatan wdan walat-alat wnavigasi wlain wyang wberguna 

wuntuk wmencegah wterjadinya wtubrukan wserta wcek wsecara 

wberkala wkondisi walat-alat wnavigasi wtersebut wagar wsiap wsedia 

wdi gunakan wdalam wdarurat wdinas wjaga. 

 

3. wUpaya wuntuk wmencegah wterjadinya wbahaya wtubrukan 

wdalam wkeadaan wdarurat wdinas wjaga wadalah wdengan 

wberpedoman wpada wsijil wkeadaan wdarurat wserta winfokan ke 

wcaptain wsegera dan wkendali wdalam wbernavigasi segera di 

wambil alih oleh captain. 
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B. Saran 

 

wBerdasarkan whasil wpenelitian wdapat di ajukan wsaran wsebagai wberikut: 

1.      wSebaiknya wseorang wMualim wsenior/Nakhoda memberi 

wcontoh kepada wmualim wlainnya wdalam wpelaksanaan wdinas 

wjaga wagar terjadi wsuasana wkerja wyang wkondusif, jadwal 

wdinas wjaga wyang wtelah wdibuat di laksanakan wsecara wdisiplin 

wagar wpetugas wjaga wtidak wkehilangan whaknya wuntuk 

wberistirahat wuntuk wmelayarkan wkapal wsecara waman 

wMualim/Nakhoda wharus wmemahami wdan wmematuhi 

wperaturan-peraturan wbaik wsecara wnasional ( undang-undang 

w) wmaupun winternasional ( Collision Regulation 1972 & STCW 

w1978 as amended in 2010 ) wyang wberlaku wuntuk wmencegah 

wterjadinya wbahaya wtubrukan. 

 

2.      wSebaiknya wperwira wjaga wdalam wmelaksanakan wtugas 

wjaga wdi anjungan wdapat wmengoptimalkan wpenggunaan walat-

walat wnavigasi wuntuk wmendeteksi wsedini wmungkin wadanya 

wbahaya wtubrukan wserta wmengambil wkeputusan wyang wtepat. 

wKecakapan wdalam wmengoperasikan wperalatan wtersebut 

wdiperlukan wagar wdalam wpelayaran wdapat wtercipta 

wkeselamatan wdalam wpelayaran. 

 

3.      wSebaiknya wperusahaan  wmemiliki wSMS (Safety 

wManagement System) wdan wdiimplementasikan di atas 

wkapal. wPelaksanaan wSMS di laporkan wke wperusahaan. wAgar 

wkomunikasi antar wawak wkapal wdan wperusahaan wbisa wterjalin 

wdengan wbaik. 
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